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Serian manusia ) Repaaa jatan Tuhan-mu dengan fikmaf don
pelagaran yatg baik dan bantahlah merekg dengan cara yang
baik, Sesunggubnya Tishan-mu Dialah yang [ebif mengetahut

tentang siapa yang tersesat dart jalaN-ya dan Dualoh yang lebih
mengetahut orang-orang yang mendapat petun juk.
(Q.8 An Nahf 125 )

Dart Abu Mas'ud Ugbak bin 2mr AL Anshari A LBadri m.
Berkata: Rusufiallah sow bersabda, “ Sesinggufinya sebagian
yang masth diRgnd umat marmsia dar perkataan para nabi

terdatulis adolah: ‘Gila kamu tidaf mah, berbuatlah sesufgmu®
(HR, Bukhai)

Kemenangan berarti menasakan Relezatan iman sebagai energi

yang menggerak|tan
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Perbedaan Religivsitas dan Sikap terhadap Budaya Akademik Islami (RUDAI)
sntara Mahasiswa UNISSULA Yang Sudah Ikut dan Belum Ikut
Pela tihan Budaya Akademik Islami (BUDAL)

Oleh:
Ay Antckeratri

ABSTRAK

Laar belakang penelitian didasarkan pack munculnya fienomena mengantri d
depan pintu gerbang wtama kampus din adanyq mahasiswn yang tetap borada di
kantin sasl adran dzchur dun ashar berkumandang. Fenomena tersebut bertentangan
dengan  aturan-aturan  dalam - penerapan  BUDAI (Budaya Akademik Islami) d
kampus, dan dalam sosialisasi pregram BUDA! dilsksanakan pelatihan BUDAI bag
mahasiswa, namun fenomena yang terjadi menunjukan bahwa sebagian mahasiswa
yang melakukan peianggaran terhedap | pensrapan BUDA! di karmpus  adalah
mahasiswa yang telah mengikull pelatifian BUDAL

Tujuan  penclitian- ini adalah ingin mengetahii seeara empirik  perbeduan
religiugitas dan sikap terhadap BUDAIL antara mahasiswa yarg2 ikut dun lidak ikut
pelatihan BUD AL, Hipotesis yang diajukan adalah Ada perbedaan religiusitas antara
mahasiswa  UNISSULA vang i can sicdak Tkw' pelatihan BUDAI din adh
perbedaan sikap tethadap BUDAI amzra  mazhasiswa UNISSULA yang ikut <an
tidak ikt pelatihan BUDAL

Perbedaan religiusitas antara mohasisws UNISSUILA yang ikut can tidak fkut
pelathan BUDAI di uji dengan menggunakan uji & Berdasarkan hasil uy ( diperoleh
revala untuk religiusitas mahasiswa yang ikut pelatihan BUDAI sebesar 75,78,
mehasiswa yang tidak ikut peletthan BUDAI sehesar 7648 dengan nilait = -0,390
an p = 0,697 (p> 0,01). Perbedaan sikap terhadap BUDA] antars mahasiswa
UNISSULA yang ikut dan-fidak-ikut-peiatitian BUDAI & up dengan menggunakan
uj t Berdasarkan hasil uj t diperoich rerata sikap terhadap BUDA! untuk
mahasiswa yang ikut pelatthan BUDAI sebesar 119,36 sedangkan pada mahasiswa
vang bdak ikut pelatiban BUDAIL sebesar 11730 dengan nilai t = 0,360 dan
signifikan 0,577 (p > 0,01 ) Hasil tersebul menggambarkan suatu keimpulan bahwa
tdak ada perbedaan religiusitas dan sikap terhadap BUDA] antara mahasiswa yang
sudah ikt pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang belurn ikut pelaihan BUDAIL Hal
ni berari hipotesis yang dia jukan ditolak.

Kaa kunci: Religiusitas, Sikap, BUDAI

xvi



BAB 1
PENDAHULUAIN

A Latar Belakang Permasalzhan

Masyarakat Indonesia dihadapkan pada derasnsya arus globalisasi yang
terus mengalir melalen kecanggihan teknologi infiymasi dewasa ini. Filter yanp
tegas dari pemerintah $angal dibutuhkan untuk membentengi kondisi - bangsa,
tetapi  selain  itu masyarakatpun harus fwui  sertz dalam  hal ini,  karena
bagaimanapun juga masyarakatish yang menjadi 3asaran darl amus plobalisasi
terscbul. Hal im tidakish menguntungkan bapi  niasyarakat Indonesia pada
umumnya da umat slampady khususnya, karena seifing demgan derasnya arus
globalisasi, budaya barat juga unut serta dalam kondisi tersebut. dimana  sebagian
besar deri btudaya berat tidak sesua dengar budava kelimuran masvyarakat
Indonesta dan dapat merusak akidah umat jslam,

Generasi ‘hangsa diharapkan mampu menciptakan filter & masyarakat
dalam menerima masuknya budaya barat, agwr masyvarakat tidak nudsh terserst
Pada hal-hal negatif | yang ditimbulkan oleh adanya budaya barar tersebul.
Pembentukan Sumber Daya Manusia yang berkualitas pada generasi bangsa dapat
menjaci salah sawm sclusi untuk rterciptanya fiter dalam masyarakat, Instansi
pendidikan, khususnya instansi perguruan tinggi dimuntyt untuk mampu mencetak
generasi-generasi bangsa yang dapat menjadi Sumber Daya Manusia yang
berkualitas sgar fdak dapat dengan mudah terseret arus globalisasi yang

merugtkan bangsa. Universitas Islam Sultan Agung {vang sclanjutnya akan



disingkal dengan UNISSULA} merupakan sebuah instansi perguruan tinggi yang
beriandaskan klam mulai menyadari tugas dam perannya sebagai pencetak
Surmber Dava Manusia yang bekualitas (Amin, 2006, hally,

Rektor Universitas Islam Sultan Apung (LINISSULAY pericde (2004-
2009), yaitu DR. dr. Roflg Anwar. SpPA menetapkan visi dan mist [INISSULA
yang terangkum dalam semboyan UNISSULA “Bismilizh membangun Generasi
Khairw Ummali’, Terkait dengan pembentukan Sumber Daya Manusia yang
berkualitas, [UNISSULA sangal menanih perhatian pada visi dan misi dalam
bidang pendidikan. Visi den mist UNISSULA & bidang pendidikan dijabarkan
dalam berbagai program dan kebijakan. Budaya Akademik Islami (yang
selanjutnya akan disingkal dengan BUDAL} merupakan program tama dalam
mewujudkan visi dan risi UNISSULA dalam bidang pendidikan. BUDAIL berisi
banyak ragam  kegiatan- operasional yang sccora bestahap akan diterapkan di
lingkungan kampus (Anwar, 2006, halg).

Pencrapan  pelaksanaan BuiDA! d kampus diawali dengan kegiatan
sosialisasi yaitu dengan cara memasang spanduk yang berisikan tentang maleri-
materi BUDAI d ‘pinte gerbang wtama din tempartempat  sirategis  di
UNISSULA. mengadakan pelatihan BUDAL wntwk- para -mahasiswa, dosen, dan
karyawan UNISSULA. d nena pelatthan tersebut diadakan secara terpisah
{Supadi, 2005, hal.l5).

Tujuan UNISSULA mengadakan pelatinan BUDAI bagi para mahasiswa,
doser, dan Karyawan adalah untuk pengenalan dan pembudayaan BUDAl d

kampus dan selanjutnya diharapkan dapal menjadi agen perubahan vang positif



dalam masyarakat Mahasiswa adalah sasara terbesar dari pelaksanaan BUDA|
di lingkungan kampus karena mahasiswa merupakan jumlah terbesar dari seluroh
aggor bagan kampus sehingga secara tidak langsung mahasiswa dapat
dijadikan tolsk ukur dari keberhasilan pelaksanaan Pelathan BUDAI (Bitiah,
2006, hal.3).

Hasil wawancara penulis dengan Wakil Rektor 1V, yaity: &, H Muktasim
Billah yang dilakukan pada tanggal 07-08-2007 menunjukan bahwa sampai
dengan talwm 206 (selama peiode 2004-2009), UNISSULA telah memberi
pelathan BUDAI kepads mahasiswa kurang lebih sebanyak 60 persen dari
keseluruhan jumlah mahasiswa UNISSULA.

Deta jumiah mahasiswa yarg diperolch dari bagian Pwar Komunikasi
(PUSKOM) UNISSUL A menunjukan bahwa mahasiswa UNISSULA pada tahun
akademik 2007-2008 secaa kesslurvhan berjumlah 8405 (delapan rbu empat
raus iima). Bedasarkan daa dari bagian Kemshasiswaan NISSULA, jumnlzh
mahasiswa UNISSULA yang sudah. miengikoti pelathan BUDATL sebesar lima
rbu wjuh pulsh empat pulah empat (5744), Berdasarkan dua daa d @as, maka
bsa ditarik kesimpulap, bahwa jumlah mzhasiowa yang sudah kut BUDAI
sebanyak &8 persen dari jumiah mehasiswa UNISSULA secara keseluruhan.

Tujuan pelatthan BUDAI untuk para mahasiswa, diungkapkan oleh Amin
(2003, hal3) adalah:

. Mahasiswa mengetahes, memahami, dan menghavati nilai-nifai dasar islam

2. Meyakini kebenaran-kebenaran dasar idam



3 Mengaplikasikan nilai-milai dasar islam dalam penerapan limunya dalam
kehidupen kampus khususnya dan dalam masyarakat pada umumnya,

Berdasarkan wjuan pelathan BUDAI untuk psa mahasiswa, pars
mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kehidupan religiusitasnya, sehingga
dapat men¢rapkan kehidupan keberagamaannya dalam lngkungan masyarakal
pada umumnya dan bngkumgan akademik d kampus pade khususnya. Nashori
dam Mucharam (2002, hal.68) mengatzkan ulama-vlama islam berpendapat bahwa
dalam diri manusia terdapat fittah, dimmana & dalam firah  terkandung
pengetahuan tentang Allah, rasa cinta kepada Allah, dan komitmen untuk
melak sanakan  perintah  Allah. Potensi semacam . ini hasya akan  berkembuing
optimal bila terdapat Seperangkat keyakinan dan ateran yang searah dengannya,
Secara ideal, paparan terschut mengndikasikan bahwa apabila pelatihan BUD AL
berhasil maka religiusitas mahasiswa akan meningkat.

Sikap vang positif terhadap BUDAI dari para mahasfswa juga dsharapkan
dapat terbeniuk seielah mengikuti pelashan BUDAL, karena dengan adanya sikap
yang positif maka paa mahasiswa alan mendukung proses pelaksanaan BUDAI
d kampus, seperti yang diungkapkan Berkowitz {Azwar, 1995, hal5) babwa
sikap adalah perasaan mendukung (ATvorable} st perasaan tidak mendukung
furifervoreble) pada suatu obyek. Sikap yang positif akan termanifizstasi dalam
kepawhan mahasiswa terhadap perauran BUDAL begitu juga sebaliknya sikap
yang negalif akan menjpdi sebuah keadaan yang resistensi terhadap peratran
BUDAIL seperti tetap berada & kantin dan aneri memmgeu dibukanya pintu

gerbang ulama sas adzan dzuhur dan ashar berkumandang,



Upaya sosialisasi melalui pelatihan BUD AL difakukan, menimbulkan satu
pertanyaan apakah wjuan pelatihan BUDAI & kalangan mahasiswa telah tercapai
dan BUDAI diterapkan di lingkungan kampus? Berdasarkan hasil Wawancara dan
pengamatan penulis terhadap beberapa mahasiswa yang telah mengikuti dan ddak
mengikuti pelathan BUDAI, menunjukan bahwa pelaksanaan BUDAI belum
berjalan selaras dengan tejuan dari pelatihan BUDAI.

Bukii dan belum berjalannya BUDA, dapat dithar dari hasil observasi
terhadap penerapan pelaksanzan BUDA] sclarna dalam kurun wakiu dua bulan
(Agustus-September 2007), Pentlis melihat bahwa proses mengantri untuk pulang
masih dilakukan para mabasikwa & depan pini, gerbang wama kampus yang
ditutop menjelang sholat dzubior atan shoiar asher, lalu sebagian miahasiswa juga
tetap berada dikantin wataupun kanfin telah ditup menjelang sholat dzuhur,
selain itu beberapa mahasiswa masik terlihat duduk-doduk seniai di bavah pohon
sad adzmn bertumandang. Para mahasisiwi yang menggunakan bajp lengan
panjang dan celana panjang jeans ketai juga masih-terlihat & lingkungan kampus.

Penubis juga melakukan wawancara temtang BUDAI yang dapat digunakan
sebagai data pendukung. Wawancara dilakukan pada tanggal 30-08-2007 terhadap
mahasiswa, bak mahasiswa yang pemeh dan belum pemah mengikuti pelatihan
BUDA], Salah sat: mahasiswa Fakultas Ekonomi yang mengaky sudah mengikuti
pelatihan BUDAI namun ®tap d kantin saat adzan dzuhur berkumandang,
mengatakan:

"HIDA i dah bagus. cwme du kurang setufu sama cara penerapanya
yang teriolu dipaksain, jadi kesannya kaku'”.



Pendapat & aas juga didukung oleh pendapal darf seorang mahasiswa Fakultas
Kedokieran, yang belun mengikuti pelatihan BUDAI mahasiswa tersebut ikt
antrt  menunggu dibukanya pintt  gerbang  utama  ketka Adean  dzuhur
berkumandang pada tanggal (3-09-2007, subyek mengaiakan;

‘BUDAI?? Huen gimana va? Al kwrane setn sama BUDAaL xare

feriaiu mengekang kita Contohnya afa wokti gon sholat givt, kenapa kita
i holeh sholal di rumak? Padahal kdo kullah dak selesai ken mending an

sholat df rmah, korena siapa 1w hap yong Kita peke kena najs. Terus

perjagn pintu gerbang fuga harus fleksbel dong.. kolo ada dokter yong

ada fugas operasi saat & juga. apa pintu gerbang teiep wu bofeh ditaka?

frus pasienyg gimana? Ya.| gite defh ¥t

Dua datz hasil wawancara dan observasi merupakan contoh gambaran dari
paa rmahasiswa tentang berjalanya preses pererspan BUDAl o kampus.
Penerapan BUDAL di kampus oleh segenap civitas akademika adalah tujuan dari
pelatihan BUDAL Pelatihan BUDAI dapet dikatakan berhasil secara eori jika
mayoritas mehasiswa mematuh peraturan dalam rangka penerapan BUDAI d
kampus. Fakta di lpangan menunjukan hal wanp berbeda penerapan BUDAI
terlihat mendapat hambatan, dimana hambatan i terkait dengan aturan-atwran
yang dirasakan kaku. Aturan-aturan vang dimaksud antara  Jain:  peraturan
ditvtupnya kantin den pintu gerbang wtama sad adza dzuhur dan  asher
berkumandang,

Periiaku yarg ditampakkan deh paa mahasiswa yaitu seperti mengantri
@ depan pintu gerbang utama kampus yang ditutpp menjelang sholet dzuhur atay
sholat ashar, din tetap berada i kantin saat adzan dikumandangkan merupakan

gamberan dari skap negatif mahasiswa terhadap BUDAL Perilaku penyimpangan

wrhadap awran BUDAI tdak sajp dapar menjadi cenminan darj sikap mahasiswa



terhadap BUDAI tetapi juga dapat menjadi cerminan kehidupan keberagamaan
atau religiusitas para mahasiswa, Hal ini sesuai dengan pendapat Ancok (1994,
hal.76) yang berpendapat religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai kehidupan
manusia, baik Wu men yangkut perilaku riwal (bertbadah) atau aktivitas lain dalam
kehidupanmya yang diwarnai dengan nuansa agama, bak yamg nampak dan dapat
dilihat oleh mata alay yang tGdak tampak (terjadi di dalam haii manusia). Seberapa
jauh kesyakinan, seberapa kokoh kevakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan
akidah, dan seberapa dalam penghayatan @as agama islam merupakan wujud dari
religiusitas  bagi seorang muslim, dan sebagai sebush agama, lslam  sangat
mementingkan tindzkan {MNashori den Mucharam, 2002 hal?l-72)

Gambaran tentang. kehidupan religiusies dam sikap mahasiswa terhadap
BUDAL dapat menjadi acuan tentanyg Keberhasilan sosiglisasi program BUDAI
dimana dalam bal inf adalsh petatihan BUDAL Religinsitas dan. sikap mahasiswa
terhadap BUDA] eat kaitanya dengan penerapan BUDAI d lingkungan kampus
karena hal 'tu adalah mjppan dan pelatihas. BUD AL

Fenomena pelanggaren terhadap perefuran  BUDXAL seharusnya tidak
lerjad, mengingat pelatiban. BUDAL yang telah diikuii oleh 60 persen dari jurnlah
keseluruhan mahasiswa. Fakta & lapangan menunjokan hal yang tidak diharapkan
d mana keadasn yang terjadi tidak sesuai dengan Wwijwan pelatihan BUDAL
Tuman pelatihan BUDAI tampak tidak sejlan dengan kehidupan religiusitas
mahasiswa yang tampak d lapangan, selain iw aktualizasi dan mahasiswa dalam

mensikapi aturan-aturan BUDAIL merupakan wujud dari skap yang negatif



Fenomena inffah yang melatarbelakangi pertingnya diadakan sebuah
evaluasi program & nana program yang dimaksed adalah program pelfatiban
BUDAI. Evaluasi program dapat memberi gambaran tentang kelanjutan dari
program pelathan BUDAL yaiu spakah harus diadakan perbatkan, atau tetap
diteruskan wnpa ade perubahan atwran of dalamnya ataw babkan program
pelatihan BUDAI harus dihenbkan, Hal i sesval denpan pendapat Tayibnapis
(2000, hal?} yaitu hasit dori evaluasi suata program dapat digunakan untuk
membuat keputusan tentang program lersebi, misalnya bagaimana memperbatki
program, apakah suaw program zkan diperluas atau akan dihentikan.

Penelitian ini berawal dar( sebuah bentvk, cvalussi program, di mama
perulis ingin - mengetahyi - Keberhasilan  program  pelatihan BUDA]  dalam
mencapai  tujuanya,  dalam  hal ini adalah  meninpghatkan  religiusitas  dan
membentuk sikap positf mahasiswa terbadag BUD AL Penclitian i berpudul
“Perbedaan Religiusitas dan Sikap terhadep BUDAI antara Mahasiswa Yang

sudah kot dan Belum tkut Pelatihan-BLIDA”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uramen & atas penulis bermaksud -menpungkap sebuzh
permasalehan yaitw: adaksh perbedaan religiusitas dan skap terhadap BUDAI

antara mahasiswa yang sudah Tkut dan belum ikut pelatihan BUDAIR?



C. TFujuan Penelitizn
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian i adalah untuk mengetahu
perbedasn relipiusitas dan sikap terhadap BUDAIL antara mahasiswa yang sudah

ikut dan belum ikut pelatihan BUD Al

I Manfaai Pepelitian

Dikarapkan hasil penelitiin ni dapal bermanfast bagi pihak-pihak vang

mempunyal kepentingan antara lain:

."-.

a Secaa teorilis

L
UNISSULA
aetllwll €500 olumela
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TINJAUAN PUSTAKA

A, Religiusitas
Pengertian Religiusitas

Religiusitas adaleh mengesakan Allah SWT schagai Yang Esa, pencipta yang
mutlak dan trasenden, penguasa segala yang ade. Religiusitas jupa disebut sebagaf
kewajiban uniuk menyembah Tuhan, untuk mematuhi perintah-Nya dan menjauhs
segala larangan-Nya (Sumantri, 1996, hal89),

MNashon (2002, hal.71} mengatakan babhwa religiusitas adalah seberapa jauh
pengetaiuan, seberapa kokoh keyakinan, dan seberapa dalam penghayatan atas apama
yang dianutnya yang serwujud dalam pelaksensan Tbadabai: Religivsitas bagi orang
yang beragama islam dapar diketahui® dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan,
pelaksanaan, dan penghayztan das agama islam.

Najati (1985, hal39) men)elaskan bahwa manusia pada dasarya mempunyai
suatu derongan psikis yang salah satunya adalah dorongan beragama, olch karenanye
manusia mempunyai nala untk meyakin den melakukan penyembahan terhadap
suatu kekuatan diluar diri manusia. Nahori inilab yang mendorong manusia untuk
mengadakan kegialan-kegiatan religius.

Keberagamaan. atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan
manusia. Aktivitas keberagamaan tidak hanya terjadi ketka seseorang melakukan
ritual (beribadah) tetapi juga terjadi ketika melakukan aktivitas lkin yang didorong

oleh kekuatan spiritual (Ancok, 1994, hal76)

1)



Berdasarkan teori-teori diatas dapat diambil suat kesimpulan bahwa
religiusitas adalah suatu keadaan tentang Keimaman manysia terhadap ajaran
agama Yang dianunya yang diwujudkan dalam bontwk tolalitas sikap dan
perilaku yamg terdapat pada aturan-aturan apama yang yang dianutny a.
Dimensi-Dimensi Religiysitas

Menurut Glock dan Stark (Sumantri, 1996, hal87) ada lerdapat lima
macam dimensi dalam agama, antara lain -

a [hmensi keyak inan.
Dimensi keyakinan mi berisi temang Ssaw keadsan di mana orang vang
beragama berpegang lepub  pade pandangan teologis tertentu  dan
meng akur kebenaran doktrin-dolkirin tersa bt

b. Dimensi praktik agama.
Dimensi wi mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan halhal yang
dilakukan orang unték menunjukkan komitmen terhadap apama yang
dianutnya. Praktk agama pada dimensi ini seperti ritual dan ketaatan.

c  Dimensi pengalaman.
Dimensi ni beriskan dan  memperhatkan fakta bahwa semua agama
mengandung  pengharapan-pengharapan terterfu meski tidak tepar jika
dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suam waku
akan mencapai pengetahuan Subyektif dan langsung mengenai kenyataan

terakhir babwa & akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan spiritual.



d.. Dimensi pengetahuan agama.
Dimensi i mengacu pada harapan behwa orang-orang yang beragama
seyopvanya minimal memiliki  pengetahzan  mengenay  dasar-dasar
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi.

£ Dimensi pengataman dan konsekuensi.
[Ymensi i mengacu  pada  identifikasi  akibat-akibat  keyakinan
keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke
hari. Konsekuens! keagamaan merupakan bagian  dari komitmen
keagamaan alay semata-mata berassl darl agama.

Menurut Glock da Stark (Ancolk, 1994, hal80} bahwa untuk
memahami [slam dan. uroat ISlam, kenasen  vang wcpat adalsh konsep yang
mampu memahami adanya Jdimensi beragama dalam [slam. Rumupsan dimensi
beragama yang mempunyai-kesesuaian yany sama dengan Islam, antara lain :
a Dimensi Keyakan atau aKidah Islam

Dimensi Iman ini menun jukan pada scberapa tingkat keyakinan secrang
muslim terhadap kebenaran ajgran apama. Dimensf keimanan ini terwujud
dalam keyakinan muslim terhadap Allah SWT, para malatkat, Nabi atau
Rasul, kitab-kitab Adlah SWT, adanya surga dan neraka, serta gadha dan
qgacdar.
b. Dimensi Praktek Agama atau badah

Pada dimensi ini menunjukan pada seherapa tingkat kepatuhan muslim
dalam mengerjakan kegiatan-kepiatan ritual dalam apama. Dimensi lsfam

ini terujud delam pelaksanaan sholat, puasa, zaka, haji, membaca Al



Quran. doa, dzikir. kwban, tikaf’ d maspd pada bulan puasa, dan
sehapainya.
o Dhimensi Penghayatan atau Ikhsan
Dimensi amal ini menunjukkan seberapa jauh fingkat penghayatan seorang
muslim dalam merasakan dap  mengalami  pengalaman-pengzlaman
religius. Dimensi ini terwujud dengan perasaan dekat kepada Allah SWT.
d  Diimensi Konsekuensi atau amal
IYimensi ama! ini menunjuk pads seberapa ftingkar berperilaku yang
dimotivasi oleh ajgran-ajaran agama, dan bagaimana individu berealisasf
dengan duniapya, terutama dengan manusia lain. Dimensi ini meliputi :
perilaku Suka menclong, bekerja sama, menjaga amanat, dan sebagainya.
& Dimensi Penpetahtan atzg fimw,
Dimenst ine _menunjukkan pada scberapa tingkal pengetahuan dan
pemahaman mushm erhadap ajpran agama, terutama mehzenal  ajaran-
ajran pokok dari agamanya, sebagaimana iermuat dalam kitab sucinya.
Berdasarkan uraian diztas, maka penulis menggunakan dimensi
religiusitas dalam Jslem menurtt Ancok (1994, halB0) yang terbagi menjadi
lima, yaitw, dimensi keyakinan atas akidah isam, dimensi prakick apama atm

ibadah, dimensi penghayatan atau ikhsan, dimens{ pengetahuan atau itmu,

dimensi konsekuensi atau amal.



B. Sikap Terhadap BUDAIL

1. Sikap
a FPengertian Sikap
Sikap mcmpunyai pengertian yang sangat kompleks, sehingga banyak
ahli yang mengemukakan pengertian sikap dengan ungkapan dan pandangan
vang berbeda. Walgito (2001, hal 109) mengartikan sikap sebagai keyakinan
yang ada dalam diri seseorang yang disertai perasaan lertentu dan menjad:
dasar bagi orang tersebul unluk merespon sua obik atau situasi yang relatif
agg.
Thurstone, dkk {Azwar, 1995, hal.4-5) menjelaskan balwa sikap adalzh
benuk dati evaluasi din reaksi porasaan seseOrang, Bagatmana skap seseorang
terhadap suatu objek, apakeh perasaan mendukung (frverabel) ateu perasasn

tidak mendukung gwefimoraed) pada obyek tersebut, aau-sikap adalzh derajat

afek posiof mavpun afek negadf terhadap suatu chyek psikologis.

Baron den Byme {Walgito, 2001 halll0) menjelaskan bahwa sikap
sebagai perasaan, kevakinan, dan fingkah laku  yamg cenderung akan
dimunculkan  individu terhadap orang-orang tertent disekitamya, terhadap

gagasan-gagasan atau pendapat-pendapat, dan obyek-obyek tertenty,

Rokeach (Walgito. 2061, hal. 110) mengatakan bahwa skap
meripakan predisposing untuk merespon dan berperilaku, ni berarti bahwa
skap berkaitan dengan perilaku dan sikap dapat menjadi predisposisi untuk

berbuat dan berperilaku. Gerngan (2004, hall6l) menterjemahkan skap



sebagai pandangan terhadap sualn obvek vang disertai kecenderungan untuk

bertindak sesud dengan pandangannya tersebut.

Berdasarkan uraian dari beberapa teori & aas, didapatkan beberapa

persamaan pendapat, schinggz dapat disimpulan bahwa sikap merupakan

keyakinan dan peragaan seseoranp yang menjadi dasar dalam merespon suatu

ohvek, d mana respon tersebut berupa perasaan mendukung (anorebfe) atau

perasaan fidak mendukong fwrfeverable) pada obyek tersebut.

b Ciri-ciri Sikap

Walgito {2001,_hal, 114) mengzkatzkan bakwa citi-ciri sikap ada limg,

antara lain:

Sikap tidak dibawa sek fahir

Sikap dapat terbentuk  selama mosa perkembangan individu yang
bersangkilan, i mencojukan  bahwa  dkap -ty dapat terbentuk  atan
dibentuk sehingga- sikap dapat beribzh sewikiu-wiakiu dan selain i sikap
ga dapat dipela)arni.

Sikap selalu berhubungan dengan ob)ek sikap

Sikap selalv dibentuk atau terbentuk oleh objek-objek tertentn, hubungan
positif  atae negatif antara ndividu  dengan  obiek  tertentu  akan
mempengaruhi sikap individu terhadap objek tersebut.

Sikap mengandung motivasi dan perasaan

Sikap terhadap suatu objek akan selalu dukuti oleh perasaan tertentu yang
depai bersifal positif (yang menyenangkan} alan bersifal negatif (lidak

metiyenangkan) terhadap objek tersebut. Motivasi juga dapat menjadi daya



dorong individu untuk berperilaku sesuai dengan perasaan yang menghkuti

sikap tersebut,
4. Skap selalu berkaitan dengan suatu objek

Stkap selalu terbentuk atm: dipelajari dalam hubunganya dengan suam

objek-objek tertentu, yaitu melalui proses persepsi terhadap objek tersehut.
3. Objek suaw sikap dapal lunggal aiau jamak

Bila sescorang mempunyai sikap negatif tehadap seswatu maka orang

lersebut juga akan mempunyai kecenderungan negatif pada kelompok di

mana orang iersebut bergabung & dalamnya, disini dapat terihat adanya

kecenderungan uniuk mengpeneralisasikan objk sikap,

Berdasarkan vraizn di atys maka dapat diketahl bahwa ciri-ciri sikap

menurut Walgilo ads lima, yaiu: Sikap tidak dibewa sejpk lahir, sikap selalu
berhubungan dengan objek sikap, sikap mengandung motivasi dan perasaan

Sikap selalu berkaitan dengan siatv objek, objek suam sikap dapat wnggal

atau Jamak.
Komponen-komponen Sikap

Azwar (1995, hal24-27) mengemukakan ada viga komponen didalam
sikap, yailu:
1. Aspek kognitif

Aspek kognitif berisi tertang kepercayasn sesecorang mengenai apa
yang berlaku atau apa yang benar bagi obyek sikap, Kepercayaan yang telah
terbentuk  akan menjadi dasx pengetahuan mengemai gpa  yang capat

diharapkan dari obyek tersebut, Seseorang dapdt percaya karena kepercayaan



e berasal dari sesuatu yang dilihat dan telah diketahui, kemudian berdasarkan
ipa yang dilihat maka terbenk suam e atan pagasan mengenai sifal siau
karakter umum suatu obyek. Misalnya seorang mahasiswa UNISSULA
percaya batwa BUDAI dapat membawa perobahan yang positif dalam
lingkungan kampus.
2 Aspek ali:kef

Aspek afcktif berist tentang masalah emosional subjekiif seseorang
terhadap suatu obyek sikap, dimana seécaa umum kandungan aspek ini sarma
dengan perasaan posttif mavpun’ negatif terhadap: suaty obyck yang dimak sud,
Misalnya adanya perasaan posiif (mendulkupg) alab  negatif {menolak}
terhadap BUDAL patda qpahasiswa LNISSUL A
L Aspek konatif

Aspek konatif dalam struktur sikap wenuniukan bagaimana perilaku
atau  kecenderungzn  berpenilaku vamg ade dalam din seseoranp berkaitan
dengan obyek sikap yang dihadapinya. Aspek konalif didasari oleh asumsi
bahwa kepercayaan dan perasaan  bamyak  mempengaruhi  perilaku.
b ksudnya, bageimana - sescorang berperilaku . dalam  sityasi tertenlu kn
terhadap  stimulus “tertenn:akan banyak ditentukan oleh  bapaimana
kepercayaan dan perasaannya terhadap stimuius tersebut,

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui babwa sikap menurt

Azwar terdini dari tiga komponen yaitw: kognitif alau kepercayaan mengenat

obyek sikap, afektif yaku berisi mengenaj perasaan ataw emost terhadap obyek
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sikap, dan konatif yahu berisi kecenderungan berperilaku yang berkaitan
dengan obyek sikap.
2 BUDAI (Budaya Akademik Islami)
a Pengertian BLIDAL
Meturul Anwar (2006, hal6) BUDAI adalsh strategt pendidikan untuk
mencapai  dan  menyekseskan  visi-misi  UNISSUL A, Pendapat  senada
dikemukakan oleh Supadi (2006, hal. 17) dimana BUDAI adalah benluk saksh

satu komitmen LINISSULA yang telah dirumuskan dalam visi dan miss,

Berdasarkan dua pendapal d atas maka dapat disimpulkan  bahwa
BUDAI adalah swratepi peadidiian. sebagai salsh sani bentuk komitmen

UNISSULA untuk menyukseskan visi dan wisi TINISSULA,

b. Materi BUDAL
Materi yang terdapat & BUDAL 1erangkim dalam regam kegiatan

operasional BUDAI (Supadi, 2006, hd. i8) vai :

|. Semangat IQRA’

Semangat lgra’dimaksodian agar semua warga kampus (terutama
dosen dan mahasiswa UNISSULA) memiliki semangat yang kuat dalam
membaca, studi. kegiatan ilmiah, dan menulis sehingga terlihat bahwa
ilmu yang dimiliki telah dipahami dan dimengerti.

Peningkatan iman, akhlak mulia dan oriertasi sebagai badah
{pengabdian) kepada Allsh SWT telah menjadi landasan dari semangat

Igra’ dalam penerapan BUDAL & UNISSULA.



2 Kelerpadoan Agama dengan limu
Seentiss (Dmuwan) dizamping menekuni bidang disiplin iimunya
juga mempelajari  dasar-daser ilmu  agama. ldealnya Ilmuwan terus
menekuni Al-Qur*an dan As-suanah yang terkait dengan disiplin ilmunya.
Begiu pula sebaliknya bagi para imuwan agama disamping menekuni &
bidang disiplin iimunya dan dasar-dasar Umu. idealnya juga mempelajari
salah sa disiplin ifmu wmum,
i Apresiasi lmo
Penerapan  Apresiasi  Hmu  dakun - kerangka BUDAL  akan
diwujulkan dalam bentuk menghargui. dan memuliakan majebs imu, dmn
karya iimiah serta menghindari piagiarisme,
4. {igrakan Penanjang
Penerapan  gerdkamsgerakan  penunjeny  dalame BUD AL lebih
diperkuar, lagl dengan idanya Surst Keputusan {SK) Rektor UNISSULA
pencde  (2004-2009) dengan nemoer U237 FSANIF2002. 8K nomor
4923/ /8 A/ X1/2002 berisi fenlang - geroken~gernkan penunjang  dalam
BUDAL antara lan:
a (ierakan shalai berjamaah
Cicrakan sholal  berjamaah  dimaksukan agar  nilai-nflai  shola
mewarna: karnpus dan  erciptanya  semangal kebersamaan dalam
dinamika kehidupan kampus, Selurub kegiatan kampus diistirahatkan

sa@ memasuki wakto sholat, agar semua civitas akademika dapat

mengikuti shalat berjamaah di masjid kampus.




b. Gerakan pemberdayaan masjid
Gerakan pemberdayaan masjid meliputi memaksimalkan peran dan
fungst masjid serta memperhatikan etka/adab memasuki magjid,

¢ Gerakan berbusana [slami
{igrakan berbusana Islami dimaksudkan agar seluruh civitas akademik
UNISSULA  memenuhi ketentuan  berbusena  yang  sesuai  dengan
ajran agama islam sclama berada di dalam kampuys,

d Gemkan hngkungan bersih dan sehiat
UNISSULA  mencipiakan lingkungan wang bersih karena sesual
dengan  amran dalam agama  islam, hal i diwujudkan  dalam
mempetbanyak pengadaen tempai sempah den diletakan di tempal-
tempat stratcpis, serta di buathya “smoking orea’’,

e, Gergkan ketauladanan
UNISSULA memulai gerakan kelavladanan dengan  mengusung
stogan “mulai dari diri-sendiri, mulai-dari vang kecil dan mulai dari
hari ni”. Ketauladanan delam hd imi adalah menjadi rauladan dalam
hal  kebaikan (uwoh  khosonoh),  Misalnya,  setlap  adzan
berkunandang maka mahasiswa harus segera menuju ke masjid, agar
memberi tauladan bagl vang lainnya,

f. Gerakan mewujudkan akhlak wuba
Gerakan mewujudkan akhlak mulia dapat dilihar dari diterapkanya
clika-etika dalam kehidupan kampus, maisalnya : etika pergaulan laki-

laki dengan perempuan yang bukan mehrom, etka & kelas



(pengaturan teropat duduk laki-laki dan wanita yang lerpisah}, etika
berbicara, dan enka makan-minum.
¢ Peogertian sikap terhadap BUDAL
Berdasarkan uraian  diatas, sikap terhadap BUDAI dapat diantikan
sebagai keyakinan dan perasaan mahasiswa UNISSULA yang menjadi dasar
dalam merespon salah saw stratep pendidikan UNISSULA yaitn BUDAIL

dengan respon yang berupa perasaan mendukung (Favorable) atau perasaan

tidak mendukung (aunfivoralle),

C. Mahasiswa UNISSULA yanz sudah ikut dan bedum tkut pelatihan

BUB Al

1. Pengertizn Mahasiswa UNISSULA

Poerwadarminta (2003, hai237) menjelzskan babwa mahasicws adaish
pelajar perguruan tinggi. Suryabrala (1990, hal3%) menambabkan dengan hal
vang senade, dimana wmahastswa adalab individu yang duduk pack akademik
o perguruan tinggl. Premadi (1996, hal3) menyatakan bahwa mahasiswa
adalah ‘individu yamg menjadi - bagian yang termaswvk dalsm lingkungan
kampus,

Berdasarkan urafan definisi & aas, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa UNISSULA adalah ndividu yang mengikuti kegiatan akademik
alan mnon akademik serta tercatat & bagian administrasi  mahasiswa

LUNISSULA (BAAKSI) yang terletak o rektorat.



Z  Pelatikan BUDAI
4 Pengertian Pelatihan

Wexley dan Yulk (Mangkuncgara, 2003, hal50) berpendapat bahwa
pelatihan merupakan sebush usaha yang berupa kegiatan berencana yang
disclenggarakan unwk mencapai penguasaan sk, pengetahuan dan cikap-
sikap dari para anggota orgamisasi- Sikula (Sa"ad 2001, hal70) menambahkan
bahwa pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
memipcrgunakan prosedir sistematis dan terorganisasi.

Berdasarkan beberapa- definisi yang diungkapkan df aas maka dapat
disimpulkan bahwe pelatiftan adalah sebuah kepiatan berencana dalam bentuk
pendidikan jangka pendek yame mempergunakan prosedur sigtematis dm
terorganisasi yang diselenggarakan untek mencapai  penguasaan  skilf,
pengetahuan dan stkap-sikay dari pza anggota organisasi,

h Pengertian Pelatihan BUDAL

Pelatihany BUDAIL adalah schuah kegiatan berepgana  dalam bentuk
pendidikan jangka pendek vang diselengparakan untuk miencapai penguasaan
skiff, pengetahuan dan sikap-sikap dalam  ranghs menyukseskan strateg
pendidikan UNISSULA vang dilakekan dalam satu pelatthan tersendiri dan
Juga menjadi bagian dan salah satu materi & pekan ta'aruf mahagiswa bamu

Jadwal pelaksanasn pelathan BUDAI yang dilaksanakan secars
tersendiri dan pelatihan BUDAI yang menjadi bagian salah sau materi pekan

ta’aruf dapgt dilihat ddam tabell.



Tabel 1
P"elafihan-1'clatikan Budai »ang sudah Dilaksanaian

Tanggad pelaksanaan Tempat Bentuk
24-26 Juni 2005 | Wina Wisata Bandungan | Pelatihan

8.16 Juli 2005 | Hotel Kediri | Pelathan
22-24 Juli 2005 | Hotel Kencana _Pelatihan

3-7 Aguslus 2005 ] Bandungn Homtel Indah Pelatihan
5-10 September 2005 -'. UNISSULA Pekan Ta'araf
4-9September 006 | UNISSULA Pekan Ta'aruf
3.88eptember 2007 | UNISSULA Peken Taaruf

konsep pelatihan BUDAIL antara pelatiban BUD AL yang dilaksanakan
iersendiri dengan pelatihan BUD Al vang menjadi sam maten df pekan ta’sruf
mempunyai banyak persamaan pada darf S€g inateri. Persamaan s materi
dalam pelaksanaan. pelatihan BUDAI yang dilaksanakan. tersendiri dengan
pelatinan BUDAL yang, menjedi | saiu materi & pekan t@’aruf dapat dilihat
dalam lampiran,
¢ Komponen-komponen pelasihap
Muonandar, 157§ (Sa’ad. 2001. hal74) mengatakan bakwa komponen-
komponen dalam suatu pelatihan adalak:
|. Sasaran pelatihan
Sefiap pelatthan harus mempunyal sasaran yang jelas, yarg bisa diuraikan
dalam perilaku-peniaku yang dapat divkur dan digmati.
2. Pelath / frainer
Tugas pelath adalah mengajarkan bahan-bahan lathan dengan metode-
metode  teentu  sehingga  peserta  akan  memperoleh  pengetahuan,
ketrampilan dan skap yeng diperlokan sesuai dengan sasaran yang

diinginkan,



3. Bahan-bahan latihan
Bahan-hahan latthan disusun berdasarkan sasaran pelatihan aar bahan-
bahan Tatihan tersebut relevan dan sasaran pelatian dapat tercapai,

4. Metode-metode latihan
Metode yang diterapkar dalam pelathan harus sesuai denpan sasaran
pelatihan,

5. Peserta pelatihan
Peserla  adaiah komponen lerpenting. dalam  suaty pelatiban, karcna
keberhasilan  suaty  program terganung pada pesertanya, sejavhmana
peserta mampu memeruhi wiget pelatihan, dan menyerap matert-materi
pelatihan sera dapar diterapkan dalam kehidypan orzanisasi.

d Tujuan pelatihan
Sikula, 1976 (Sa'ad, 2001, hal7%) menguiakan bahwa dalam afuen

dart diadakanya suatu pelatinan adalzh:

1. Meningkatkan produktivitas kerj
Pelatihan diharapkan dapa meningkatkan performance kerja pada posisi
Jabatanya sekarang, jika terjadi peningkatan fovel of performance maka
akan berakibat pade peningkatan &eumungan begi sum organisasi,

Z  Meningkatkan mutu kera
Peningkatan mutu kerja bak secara kuantitas maupun kuoalitas diharapkan
dapat dicapai setelah mengikuti pelatihan, adanya penpetahuan vang luas
akan membuat seseorang lebih bak dan lebih sedikit berbuai kesalahan

dalam operasionainya,



3. Meningkatkan moral kerja

Program pelathan yang tepat akan menciptakan iklim dan  suasana
organisast menjadi iebih baik, dengan iklim yang sehat maka moral kerja
Juga akan meningkat,

Menunjang pertumbuhan pribadi (persondf growi)

Program pelatiban yang tepal akan memberi kcuntunpan bapi kedua helah
phak, yaitu bagi penyelenggara pelatihan (kepentingan organisasi) dan
peserta pelathan (anggola organisast). Pelatihan akan lebih meningkatkan

kepribadian, intelekiwal, dati ketrampilan para anggota organisasi,

A& Pengertian Mahasis wa UNISSULA yang sudab ikut dan belum ikut
pelatihan BUBAL

2 Mahasiswa UNISSULA yang sudah ikot pelatihan BUDAI

Mahasiswa UNISSULA - vang sudal kut pelatiban BUDAI adalsh individu
yang tercatat dalam kegiatan akadenuk dan nen akademik & UNISSULA
yang sudah mengikuti ataw menjadi peserta di salah sal kepiatan dalam
satu pelatihan BUDA] tersendirf atau meniadi peseta pada pekan ta’aruf
mahasiswa bau tahun 2005, 2006, dan 2007 yamp dilaksanakan dalam
rangka pelatihan BUDAY bagi para mahasiswa,

Mahasiswa UNISSULA yang belum ikul pelatthan BUD AL

Mahasiswa UNMNISSULA yang belim ikut pelathan BUDA] adalsh
individu Yang tercatat dalam kegiatan akademik can non akademik d
UNISSULA yang belum mengikuti atau tidak menjadi peserta di salah

sam kegiatan dalam sam pelatiban BUDAI tersendiri atan tidak menjadi



.,

peserta pada pekan taaruf mahasiswa bau tahun 2005, 2006, dan 2007

yang difaksanakan dalam rangka pelathan BUD Al bagi pas mabasiswa

N Perbedaan Raligiusitas dan Sikap terhadap Budaya Akademik Islami
(BUDXAT) antara Mahasiswa UNISSULA yang sudah ikot dan Belum ikor
Pelatihan (BUBXAT)

Felatihan BUDA] merupakan schuah kegialan berencana dalam  bentuk
pendidikan jangka pendek yang disclenggarakan unwk mencapai penguazsaan
skiff,  pengetahuan  dan sikap-sikap dalam  rangka mensukseskan  siralkegi
pendidikan UNISSUL AL

Amin (2005, hal3} ‘mengatakan behwa tojuan pelatthan BUDAI (Budaya
Akademik [slami} untuk para mahasiswa UNISSULA zdalab:

|. Mahasiswa UNISSUL 4 mengetahui, memahami, dan menghayati nilai-
nilai dasa islam

2 Mevakini kebenaran-kebenaran dasar islam

3 Mengaplikasikan milai-nilai dasac slany dalam penerapan ilmunya di
kehidupan kampus khususnya dan dalam masyarakat pada urmomnya.

Materi-materi | BUDAL «mencakup Kehidupan dinamika kampus yang
mengandung makna religivs, karena bila dipshami dengan cermat mater-materi
tersebul merupakan conioh Kongkrit dar penerapan dimensi-dimensi refigius
menurut Hock dan Stark | antar Jain:

L. Semangat [QRA’ pada materi BUDA] merupakan wujud pengamalan pada

dimensi prakick agama atan dimensi ibadah, karena pemingkatan iman,



akhtak mulia dan orientasi sebagai ibadah (pengabdian) kepada Allah
SWTielah menjadi landasan dari semangat Igra’',

2 Keterpaduan Agama dengan Imu pada matery BUD Al merupakan
pengamalan dan dimensi penghayatan agama atau ikhsan serta dimens
keyakinan atau akidah islam. karena dalam keterpaduan agama dengan
limy seorang Imuwan ideainya terus menekuni AlQur'an dan As-sunnah
yang terkail dengan disiplin tmunya.

3. Apresiasi ilmu pada materi BLIDAI Merupakan pengamalan dari tipa
dimensi religiusitas yaitu: dimensi prakiek apama aiay lbadah, ditnensi
pengetahuan  aim - imu, dimens.l‘ konsekuensi  ataw amal. keadaan ini
disebabkan karena . dalam apresiasl ilmy pach materi BUDAI terdapat
tuntunan untuk menghargai dan memuliakan majelis ilmu dalam benwk
mengamalkan Hmy yang dimiliki seeta dengan a’aran islam.

4. Geraksn pemunjang pada materi BUDAL merupakan pengamalen  dar
empat dimensi religiusitasy yaitu: dimensi prakiek apama atau ihadsh:
dimensi penghayatan mau ikhean: dimensi pengetahuan atau ilmu; dimensi
konsekuensi atey amal; hal ‘mi- karena gerakan penunjang padz materi
BUDAI terdiri dari berbagai macam Jemds kepiatan, smara fain: Gerakan
shalat berjamaah, Gerakan pemberdayaan mesjid, Cierakan berbudava
Islami, Geralan lingkungan bersik dan schag, Gerakan ketavladanan,
Gerakan mewujudkan akblak mulia,

Ancok (1994, hal76) berpendapat bahwa religinsitas dapa diwu judkan

dalam berbagai kehidupan manusia, bak menyangkut perilaku  ritual



{beribadah) atau aktivitas lain dalam kehidupannya vang diwamai dengan nuansa
agama, baik yang nampek dan dapat diihat olch mata aim yang tidak tampak
(terjadi & dalam hati manusia).

Mahasiswa UNISSULA vyang sudadh mengikuti  pelatihan  BUDAL
diharapkan mampu meningkalkan kebidupan reli gusitasmea. Peningkatan pada
kehidupan religiusiias bisa terwupud karena adanya suate pembiasaan, dan
BUD Al melalui program-program & dalameya telah menimuskan  beberapa
kegiatan yang menjurus pada suay pembiassan jbadahal. Selain ¥u diharapkan
jua akan terbentuk sikap sang positif terhaday BUDAI pada mahasiswa
UNISSULA, schingpa dapa diasumsikan iegad perbedaan religivsitas dan sikep
terhadap BUDAL amtara mahassws UNISSULA vang sudah ikat pelatihan dan
belum ilax pelatihan BUD AL namun demikian apakah perbedaan o tegadi?
Berangkat dari mjuan pelatihin BUDAL maka penclitian ioi. bermjuan uniuk
mengetahui apakah ada perbedasn religiusitas dan sikap terliadap BUDAIL artara
mahasiswa UNISSULA yang sudsh aku( pelathan dan belum ikw pelatikan
BUDAL

E. Hipotesis
Berdasarkan dari urdan peérmasabhan dan Bndasan tcori yang telah
divratkan d aas maka terdapat dua hipowesis ddam penelitian inl, vaitu
1. Ada perbedaan religiusitas antara mahasswa UNISSULA yamg sudah
ikut dan be¢lum ikt pelatihan BUDAI
2 Ada perbedaan skap terhadap BUDAI antara mahasswa UNISSULA

yang sudah ikut dan belum ikut pelasihan BUDAI



BAR HI
METODE PENELITIAN

A, ldentifikast Variabel

[dentifikasi  dimaksudkan untuk  memberikan  baasan yang jelas terhadap
vanable-variabel vang digunakan dalam suam penelitian. Arikunto (2006, hal.iig)
mendefinisikan variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian,

Penelitian ini menggunakan diga macam varizbel, yang terditi dari sam variabel
bebas dan dua varibel terpantung, meliputi:

a Variabel terganwng : 1) Religiusitas
2} Sikap terhadap RUIDAI
b Varabel bebas * Iy Keikusertaan Mahasiswa UNISSULA dalam Pelatihan
BUDAL
a. lkut pelanhan BUDAJ

b Belum tkut pelatihan BUDAI

B. Definisi Operasional

Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian yang akan dilakukan,

terdapat dalam rumusan sebagai berikut;



I,

Religiusilas

Religiusitas adalah suato keadaan lertang keimanan manusia terhadap
ajaran agama yang dianoinya yang diwujudkan dalam benmuk totalitas sikap
dan perilaku yang terdapal pada aluran-aturan agama yang yang dianutnya,

Religiusitas akan diungkap dengan dinensi religiusitas yang disusun
berdasarkan lima dimensi yaitu : dimensi keyak inan/akidah, dimensi praktek
agamafibadah, dimensi pengajaman/ikhsan,  dimens] pengetahuan/ilmu,
dimensi konsekuensi/amal. Tinggi rendabnya skor religiusitas 1ercermin dari
skor skala religiusitas. Skor sabyek yang linggl menunjukkan religiusitas vang
tinggi padh mahasiswa UNISSULA | dm shor subyek  yang rendah
menun jukkan eligiusiias yang rendall padn mahasiswa UNISSUCA
Sikap terhadap BUDAS

Skap terhadap BUDAI dapat  diartikan sebagai  keyakinan dm
perasaan mahasiswa UNISSULA yang menjadi dasar daiam merespon strategi
pendidikan UNISSULA & mana sespan. tersebit berupa perasaan mendukung
(fizvorabel} atau perasasn tidak mendukung (& nuoroble ).

Adapun komponen sikap terdirl dari tiga véilu: asek kogmitif, aspek
afektif, dan aspek konafif. Semakin tinggi skor sikap-terhadap BUDAI maka
semakin positif sikap subyek terhadap BUDAL begitupula scbaliknya semakin
rendah skor sikap terhadap BUDAI maka semakin negauf sikap subyek

terhadap BUDALL
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1 Kekutsertaan Mahasiswa UNISSULA  ddam Pelaihan BUDAI Pelatinan

L

BUDAI

a Mahasiswa UNISSULA yang sudsh ikut pelatihan BLIDAI

Indivi.dy vang 1ercatat serta mengikuli kegiaan akademik  alau  non
akademik & UNISSULA yang mengikuli kepgisan berencana dalam
hentuk pendicikan pngka pendek yang diselenggarakan untuk mencapai
penguasaan  skill, pengetshuan  dan  sikap-sikap dalam  rangka
menyukseskan siralegi pendidikan UNISSULA yang dilakukan dalam sau
pelatinan tersendiri dan juga menjadi bagian dari salsh ssu materi di

pekan ta'ansf mahasiswa bary.

. Mahasiswa UNISSULA yang belum ikul Pelatihan BUDA]

Indivi.du yang rcrcatal sena mengikuti kegian akademik alm non
akadenik & UNISSULA vane tdik mongikuli kegiatan berencana dalam
bentuk pendidikan jangka pendek yanp disclenggarakan untk mencapei
penguasaan  skiff, pengeiabwan  dan  sikap-Sikap dalam  rangka
menyukseskan strategi pendidikan UNIS SULA yang dilakukan dalam saw
pelatihan tersandiri- dan. uga menjadl bapian dari salah satw materi di

pekan ta‘arufl mahasiswa baru.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Peogambilan Sam ped

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri aas subjek yang

mempunyai kualitas dan karakterisik tertemu yang ditetapkan oleh penulis
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untuk dipelajari da kemodian diarik kesmpulan (Sugivono., 20000 halll7)y.
Azwar {2007, hal.77) berpendapat bahwa populasi merupakan  kelompok

subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelinan.

Populasi pala penclitian ni adalah mahasiswa LINISSUILA yang sudah
tkut dan belum ikut pelatthan BUIBAL dengan karakicristik minimal semester
dea, Karena pada semester tersebut diasomsikan mahasiswa tclah melakukan
masa penyesuaian selama satm semester lerhadap pelaksanaan BUDAI &
kampus.

Bila mengacy berdasarkan daia jumlah mizhasiswa UNISSULA yang
diperoleh dari bagian Pusat Komunikasi (PUSKOM) UNISSULA menun)ukan
bahwa mahasiswa UNISSUEA pada whun akaderk 2007-2608 secara
keseluruhan berjumlah 8405 (delapan ribu empat ratus lima), dan berdasarkan
data dari bagian Kcmahasiswaan UNISSULA menunjukan Jumlah mahasiswa
UNISSULA yang succh mengikuti pelatinan BUDAI sebesar 5744 {lima ribu
wh pyluh empat peluh empat). Berdasarkan dua data & atas, maka bisa
ditarik kesimpulan, bahwa jumlah - mahasiswa DNISSLUELA yang belim ik
pelatihaan BUDAI sebanyak duz -riov enam raius énam puluh sat (266])
mahasiswa,

2. Sampel

Sampel adalgh bagian dari jumlah dan karakteristik yanz Jimiliki oleh

populasi (Sugiyone, 2006, ral 118), Azwar (2007, hal 79} mendefinisikan

sampel sebagal bagian dari populasi yang memiliki cid-cir vang dimiliki cleh



populasinys. Sampel dalem penelitian ini adalah ach dua yaitu mahasiswa

UNISSULA baik yang sudah ki dan belom ikui pelatiban BLIDAL

3. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan proportional
sampling. Arikunto (2006, hal.139} mengatakan proporional sompling adalah
teknlk pengambilan untk sampel berstrata, dimana banysknya subjek peda
tap strata Udaklah sama, sehingga untuk  mempcerolch sampel  yang
representative pengambilan subjek untuk tiap sirata ditentukan seimbang atau
sehanding dengan banyeknya subjek untuk mBsing-masing steata.

Penerapan - Sompling. pada penelitian  ni’ dilakukan dengen  cara
mengambil data dari mahasiswa yang sudsh ikt pelatiban BUDAL & tiap-tiap
fik ultas. Data tersebur dapat dilihat pade tabel |

Tabel

Data jumleh mahRsiswe pescrta pelatihan BUDAL dari tiap-tlap fakuitas
pada sahun 2003-2407

Angkatan

No Fakultas 2001 " 004 | 2005 | 2006 | 2007 | 3 per fakulias
| Ekonomi 528 3l2 417 | 198 | 267 1923
2 | Kedokigran 90 68 " IS TI040 0 BT PR 809
3 | Hukum 183 171 (175 | 9 | 118 740
4 | Tek. indusirt (A5 13 2166 |9 560
|3 || Agama lslam 8 10 120 % 109 487
6 | Teknik 109 96 £ 45 66 )4
7 Psikulugl ] %] 73 46 &7 Jl6
8 | Kebidanan - - Fill 7 79 227
0 | Keperawatan - - - - 211 211
10 | Bahasa = - - - &7 &7
Total jumlah mahasiswa peserta pelatihan BUDAL 5744




Berdasarkan daia jumigh peserta pelathan BUDAI yang diperoleh dari
bagian Kemahasiswaan d Biro Rektorat UNISSULA. dapat terlihat perbandingan
bahwa jumlah peserta pelaihan BUDAL & fakultas ekonomi lebih banvak dari
pida jumlah peserta pelatihan BUDAIL di fizkullas kedokieran. Flal ini menandak an
batwa dalam pengambilan sampgl penclilan pada mohasiswa fakultas ekonoimi
mempunyai peluang vang lcbih besar dari pada mahasiswa & fakullas kedokteran,

begity juga d takulas-fakultas lainnya.

D. Metode Pengumpulan Bata

Metode pengumpuian data adalah suatu carn yang digunakun oleh penubs
wiuk  memperoleh  dala, wvang  akan | ditelin, Pada penelitian ini metode
pengumpulan data yang dipekal adaluh - dengan. menggunakan  metode  skala
psikologi dan &S presiasi.

Skula psikologt tersebut sesual dengan pendapar yeng dikemukakan Azwar
{2005, h 3-4) bahwa penskal2Bn merupakin roses penenluan letak stimulus atau
repon  ferteniu  pada Suats  kenginum psikologls| yeng memiliki - beberapa
karakieristik khusus 'yang membedakan dari pengumpulan data yang Jain, yaitu:
perfarna, stimulusnya Oerupa perianyaan’ by pernyateansecara tidak langsung
akan mengungkap aldbut gpa yang hendak divkur. Kedua, atribut psikolopis
diungkap secara tidek langsung lewat indikator perilaku yang akan akan diuk o
dalam  bentuk  berisi  banyak  aitem. Ketiga, Respon dari  subyek Gdak
diklasifikastkan sebagai jawaban “benar™ atau “salah™. Penulis inf renggunakan

altem skala berbentuk permyataan dan sif3 aitem tertutup. Pada dimensi ilmu
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dalam skala religiusitas, metode pengumpulan datanya menggunakan s prestasi.
Penulis menggunakan dua macam skala  dalam peneiittan  ini yaitu  skala
religiusitas dan skaia sikap terhadep BUD AL

L. Skala Religiusilas

Skala yang digunakan untuk mengunpkap religiusitas pads mahasiswa
UNISSULA adalah skala religivsitas. Skala yang digunaken dalam mengukur
religiusitas disusun berdasarkan lima dimensi religiosttas, vaita ;

a Dimensi Keyakinan/akidah lslam

Dimenst iman ini menunjukan pada seberapa lingkal keyakinan muslim
terhadap kebenaran ajaran agama.

b Dimensi prakbk agamg

Dvimensi ini mencakup perilakl pemujaan, ketaatan, dan  habhal yang
dilakukan ' orang “untuk ‘wenunjukkan Xomitmen terhadap agama  yang
dianutnya,

t. Dimensi Penghayatan/Ikhsan

Dimensi - amal  mi - menunjukkan seberapa  jauk tingkat muslim  dalam
merasakan dan mangalami’ perasaan pengalaman-pengalaman religius.

d Dimensi Pengetahuandlime.

Dimensi ini menunjukkan pads seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman

muslim terhadap apran agama, terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dar

agamian ya, sebagaiman termuat dalam Kitab sucinya.



e Dimensi Konsekuensi famal

Dimensi amal ini menunjuk pada seberapa fingkal berperilaku Yang dimotivasi
oleh ajranajaran agama, dan bagaimana individu bercahsasi  dengan
dunianya, terulama dengan manusia lain.

Adapun rancangan dan skala religiusitas dapat dilthat dari tabel 3 sehagai

berikur
Tabef 3
Rancangan Skala Religiusitas
NOMOR AITEM
AR AP AVORARLE | UNEAVORABLE JUMLAH
1. Aspek Keysakinan | 5 ! ‘5 10
2 Aspek Thadah 5 3 10
(3 Aspek IS YT ./ AL 5 - 10
4 Aspek Amal 5 N,
JUiLAH | 2 l 2 |
& Aspek ilmu * W 10 - -l[}
3 total aitem . 4 I | 0

*: sitem padh aspek ibmu monpgunakan BS presias, sehingga tidak
mengenal jenis farvorabel don wifinorabd

Tabel 4
Sehbaran liem Skak Religiusitas
MNOVIOR ITEM
ASPEK-ASPEK Total
FAVORARLE INFAVORARLE

L Aspek Kevakinan 1,917 25,13 210,18.26,34 in
2. Aspek [badah 3,11,19,27.35 412,20,28.36 ]
3 Aspek Ikhsan 5,13,21,29,37 6,14,22.30,38 I
4 Aspek Amal 7.15,23,31,39 316,24.32 40 10
5 Aspek Dmu 4.42,43,44,45.46 47 48.39.50 %
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Penyusunan aitem skala ini terdii dai Favorabel {atem yanB
mendukung) dan aem Unfivorabdd (aitem yang tidak mendukung). Sistem
penilaian skala religiusitas ini mengpunakan hma kategori jawaban yaiw:
Sangal Sesuai (SS). Sesuai (§). Netrai (N), Tidak sesuai (TS). din Sangat
Tidak Scsval (STS).

Permyataan bersifat Fovorubel nilai 4 diberikan pada subyek yang
memiliki jawaban S5 (Sangat Sesuai), nilai 3 untuk jawaban S (Sesuai}, nilai 2
untuk jawaban N (MNeiral) <an nilai 1 entk jawaban TS {(Tidak Sesuai), dan
nilai 0 untuk jawaban STS {Sanpat Tidak Sesuai) Pada pernyataan yang
bersifat Un fiworabel, nilal 0 diberikan pada stbyck yang memilih jawaban 55
(Sangat Sesuai), milai & unfuk javeban 8 (Scsuail, nilai 2 untuk jawaban N
(Metral). milai 3 untuk jawaban TS (lidak Sesuai), dan nilal 4 ook jawaban

STS (Sangat Tidak Sesuai).

Pemberian  skor  penilaian  aitem-aiiem  pada  dimensi ilmu  sedikit
berbeda, subyex diminta untuk menuliskan hurof "B® pada jawaban vang
menurul  subyek | benat, ‘dan  huruf TS padd jwaban yang menurut subyek
salzh, pada pernyataan d daiam ‘fes prestasi. Penilaian skor sitem prestasi
adalah apabila subyek menjawab pertanyaan dengan berar maka subyek
mendapat nilai sa, dan apabila subyek salzh dalam menjawab pentanyaan
maka subyek mendapat nilai nd,

Semakin tinggi skor skala yang diperoleh berarii semakin tinggi
religiusitas, sebaliknya semakin rendah skor skala yawg diperoleh maka
semak m rendah religiusitas subyek.




2 Skala Sikap terhadap gerakan BUDAI

Skala yang digunakan untuk mengungkep sikap terhadap BUDAI

daiam penelitian ini adalah skala sikap terhadap RTIDA.

Komponen sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu :

a. Komponen kognitif, yaiu yang berhubungan dengan kepercayaan, ide dan
konsep.

b Komponen afeksi, yaltu perasaan individu terhadap obyek stkap yang
berkaiten dengan emosi- Kemponen afeksi berisi perasaan posilif maupun
negafif mengenai sikap.

¢. Komponen konaiif, vailu bagaimana perilaku aim  kecenderungan
berperilaku sesecrang yang ach dalam. dirinya berkaitan dengan obyck
sikap yang dibadapitya.

Rancangan skala sikap terhadap BUDAI dapat dilthat nada tabel:

Tabel 5

— Rancagan Skala Sikap Terbadap BUDAI

Semangat | Keterpaduan | Apresiasi | Gerakan
Sikap BUDAI | @4 | dc_;;gg'}?m Ll | PN | i

FIw | FI o T Fjw | Flw
Aspek Kognitif | 30003 3 - 35 3 B3 g g %
Aspek Afekiif k| 3| 30103 303 g s 2%
Aspek Konaf | 313 13 1 3 131 3 14| 4| 2%
Juenlah sl 9191 o el ol iz] 7

Keterangan : F= fovarabel, UF= Uyfivorabd
Seharan asitem skala sikap terhadap BUDAL dapat dilihag pada tabel 6.
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Tahel 5

Seha ran Aitern Skala Sikap Terhadap BUIDA]

BUDAL

| bateri BUDMAIL i

| Keterpaduan Gtralfan
Semangal lgra’ | Agama dengan | Apresiasi limu PPerunjang B3
llmu |
F W | F x | F | W& F UF

Rogntif | 125, | 226 | 327. | 428, | 529, | 630, | 7.3L 832, |

2 il 32 5 e 5573 | 5674 |

]

Alektif | 9.33. | 10.34. | 1135, | 1236, | 1337, | 1438, | 1539, | 16,40,

57 58 B 60 al &2 6375 | 64.76

Konatf | 17.41. | 1842, | 19.43, | 2044, | 2145, | 22.46. | 23.47. | 24.48,

65 66 &7 68 . 01 7127 | 7278
Jumlah = 7K

Keterangan.F = fz morabel, UF = Unfiverobe!

Penyusunan aitein-aitem skala i difakukan stocara acak berjumlah 78
aitemn. Madel Janwithian scrdifi dar fime, pilihan yaitu: Sangal Setuju (853, Sewju
(5} Netral | (N}, Tidik sewju (TS). 'dan’ Sangat “Jidak Scwju (STS). Skor
bergerak dari 0 sampal 4. Terdapal dua variasi permyataan anpket yaitu berupa

pemyataan fi varabel {F) dan pernyaiaan wefi vorgbel (L)

Penyataan bersifat. Fovorebe! nilai 4 diberikan pada sobyek yang
memiliki jawaban' S8 (Sangat Setuju}, nilai 3 untuk jawaban S (Semju). nilai 2
bntuk jawaban N (Netraly din nitai | untuk jawaban TS (Tidak Setju), dan
milal 0 untuk jawaban STS (Sangat Tidak Sewju) pada permyataan yang bersifat
Unfervorabel, nilai 0 diberikan pada subyek yarg memikh jawzban 55 (Sanpat
Sewju), nilai | untuk jawaban S (Semju), nilai 2 untk jawaban N (Netrai),
nifai 3 enmk Jawaban TS (Tidak Setuju), den nilai 4 untok jawaban STS

(Sangat Tidak Setuju),
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Jumlah aitern pada skala aspek  persken penunjang lebih  banyak
dibandingkan jumlah aitem pada aspek-aspek lain, hal ini  dikarenakan
berdasarkan pengamatan penuhis pengrapan W dani aspek gerskan penun jang
{misainya, sholat berjamaah, perakan pemberdayaan masjd, gerakan
ketauladanan) terlhar  lebih mencolok <dan lebth  mendapatl respon  dard
mahasiswa dibandingkan respon dalam aspek-aspek lain dalam BUDAL. Azwar
(1999, hal24) mengatakan bshwa proporsional bobot jumiah aitem dapat
ditentukan demgan <ara melakukan analisis fagor, dm  penilaizn  secara

Professioral judgement berdasarkan kepatatan akal. (commion sense ).

E. Validitas, Daya Beds Aitem dan E stmash Reliabilitas Alai ‘Ukur
Validitas Alatr Ukur
Azwar (1996, hall73 v mendefinisikan validitag sehagal suain alat ukyr,
Se jashinana  ketepuiern dan ecermoiar sualy instrunien | alat uker dalam
melakukan fungsi ukumya. Suaty s dapat dikatakap mempunyai validitas
yang tinggi apabila s tersebut bisamenjalankan fungsi vkemya  ata

memberikan hasil vang tepat dan akurat

Ui Valditas pada penclitian ‘ni dipentimbangkan melalui validitas i
lcomiers validity), Validitas i diperoleh melalui analisis rasional  atau
Professionel Judgement tertbadap atat ukur yang dilakukan dengan seksama
olch ahii, yaitu dose pembimbing skripsi sehingga alat ukur hanya memuat
1§ yang relevan dan tidak keluar dari batasan batasan juan wkur (Azwar,

2004, hal. 45).
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2 Ui Daya Beda Aitem

Dava beda atau daya diskriminasi aitem adalsh sejauhmana aiem
mampu membedakan anlara individu vang memiliki dan yang tidak memiliki
atribut yang diukur, sehingga dengan melakukan pengujian daya beda maka
fungsi skala akan lebih optimal {Az war, 2005, hal38-59).

Pengujian daya beda aitem palda skala sikap dan skala refigiusitas pada
dimensi akidah, ibadazh, Whsan, dan amal dilakukan melalul komputasi
koefisien korelasi antara distribust skor aitem dengan suatu kriteria Yang
relevan, yaitu distribusi skor  skala ‘w:  semdivi, Komputasi im  akan
menghasilkan koefisien korclasi aitenn-total - yang - dikenal dengan sebutan
parameter daya beda ailem. Formula korelasi yeng ﬁfgunakan dalam penclitian
ni menggunakan prodiuct wioment pearson dengan bamwan SPSS (Starisacal
Product for Service Sofution}, Semakin tinggl koefisien korelasi positit anara
skor aitem dengan skor skals berarti semalkin tinggl konsistensi antara ajlem

tersebut dengan skala secaa kescluruhan yang berarti semikin tinggi daza

bedanya (Azwar, 2005, hal5%).

Cara perhitungan estimasi daya bedd aitem menurut  teknik

Kowedasi Producr Momere Karl Pearson adalah-

Zxy—(ZxX¥(Xy)/n

l'l],. =
VI~ (20 “/n][Zy - (25) " /n)
Keterangan:
™y ¢ Kosfisien korelasi aitem total
X : Jumlah skor aitern
2y *Jumlzh skor toral
2xy : Jumlah perkalian antara sker aitemn dengan skor totd

n : Jumiah sub)ek
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Apabila koefisien korelasi aitem iotal W dihiung pada suatu skala yang
berisi hanya sedikit atem maka sangat dimungkinkan diperoleh koctisien
korelasi yang overestimated dikavenakan overlap amara skor aitem dengan
skor skala (Gulfiord dalam Azwar, 20035, hal. 61) maka hal tersebut perlu

dikoreksi dengan menggunakan teknik korclasi Part Whole.

Aspek ilmp dalam skala religiusitas terdapal <ard yang berbeda uniuk

mengukur daya beda aitemnya karena pada aspek Himu digunakan tes presiasi,

sehingps fizmmia daya beda zitem yang digunakan adalah:
D=y Ny =g D

=-anvagn¥a SUD¥EK Vang meniawab aitem denpan benar dadi kelompok
tinggi
N =banyaknya penjawab dari kelompok nggi

= ba‘n}raltcnya subyck yana menjawab aiwm dergan bemr dai kelompok
tinggi

N =banyaknya pen jawab dari kelompok rendah

Dava bedy aitem pada skala religiusitas dimaksudkan untuk melihat
apakah attem pady skalz religiusitas dapat membedakan subsvek yang memitiki
religiusitas yang tinggl dan subyck yang memiliki reilgiusitas yang rendah,
Daya beda aitem pada skala sikap terhadap BUDAI dimaksudkan untuk
melihat apakzh aitem pach skala sikap terhadap BUDAI dapat membedakan

subyek yang memiliki sikap yang positif dan subyek yang memiliki sikap
yang negalif terhadap BUDAL




2. Esfimasi Reiiabilitas Alat Ukur
Reliabilias sebenamya mengacy pada konsistensi atay keterpercayaan
hasil ukur (Azwar, 2005, hal83), sedangkan pengukuran Yang mempunyai
relfiabilitas tinggn meksudnya adalah peigukuran yang dapal menghasilkan
data yang reliabfe atay dapar dipercaya (Azwar, 2005, hal, i80). Metode vang
digunakan dalam estimasi reliabililas alat ukur tni dengan menggunakan

teknik estimasi refabilitas analisis 4/ Pha Crombach,

Teknik  kocfisien Aipha adajah data  untuk menghitung  koefisfen
reliabilitas alpha yang disajikan dalam sam bentuk skala dan dikenakan hanya

sekall sap pada sekelompok  responden (Single-Trial Ad ministrations)

{Azwar, 2005, halg?)

Alasan penggunaan teknik ini adzlah koefisien reliabilitas Alpha yang
diperoleh merupakan: widere s i se terhadan reliabilitas Jang sesunppuhnya,
artinya reliabilitas Yany seberamya ‘munpkin lebih tinggi cari pada kochisien
vang diperoleh dari hasil perhitungan {Azwar, 2004, hal.75). Hasil reliabilitas
dengan menggunakan eknik ind Jebih cormat karena mendekati hasil yang
sebenarnya (Azwar, 2004, hal?78). Estimasi reliabilitas dlat ukur datam
penelitian  ini dilakekan dengan  komputerisasi  melalui progam SPSS

(Statistical Product ond Service Rofusi o).

Estimasl reliabilitas pach  dimensi ilmu  dajam skala  religiusitas
menggunakan teknik Formula Spearman-Brown, Salah satu teknik komputasi
reliabllitas konsistensi imternal adalah penggmazn Formulz Spearman-Brown,

Formulz Spearman-Brown dapat digunakan apabila Jumlah aitem dalam tes



adaiah gerap sehingga dapm dibelah menjadi dua bagian yang seimbang (Azwar,

1996, hal. 183).

F. Metode Anatisis Data
Sesuai dengan wjuan dari penclitian ini yaitu untuk mengetahnt perbedaan
religiusitas dan sikap antara mahasiswa UNISSULA yang sudah thut dan belum

ikut pelathan BUDAI maka teknik yang digunakan dalam analisis daa adalah

Analisis komparasi aelitizn ini adalzh komparas|
dus sampel independen. 3is. kompars : dL‘I‘I adalah
kemampuan gener ra 18 £ ] st (Sugivono,

y (/ > %
2000, hal. : [ 5 33 varasi dua
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PERSIAP AN, PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A Orientasi Kancah Dan Persiapan Penelitian

L Drientasi Kancah Penclitian

Oricntasi kancah penelitian merupakan salah satn tahap yang harus dilalut
sebelum  dileksanakannya suats penelitian, guna mempersiapkan segala sesuaty yang
berkennan dengan kelancaran jalannya penelitian. Tahap awal dalam melakukan orientasi
penelitian, penulis terlebth dabuly melakukan observasi pendahuluan  berdasarkan
karakteristik populasi perefibian  sebelum  melaksanakan  penelitian.  Penelitizn  im
bertujuan untuk menpetabul perbedazn celigiusiias dan =ikap ierhadap BUDAI antara
mahasiswa yang sutdah iKut dan belum ikut pelatihan BUTYAL

Penehtian ni dilaksanakan d UNISSULA (Universtias lslum Sultan Agung) vang

terletak di M. Haya Kaligawe KM 4-FQ BOX 1054 Semarang 50012, dikarenakan d
UUNISSULA  sedang berlangsiing sebusly program . umuk  mewumdkan visi den misi
UNISSULA dalam bidang pendidikan yang dinamakan BUDAI (Budaya Akademik
Islami} dan untuk mensukseskan BUDAL UNISSUL A mengadakan program peiatthan
BUDAL

YBWSA (Yayasan Badan Wakaf Sullan Agung) memiliki area seluas kurang-
lebih 35 hektar, dan UNISSULA menempati sebagian area tersebut dengan berbagaj
macam gedung penunjang kegiatan civitas akademika, Gedung-gedung tersebut terdiri

dari biro rektor, perpustakaan, masji, asrama mahasis wa,
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kantin, gudang, da gedung-gedung kuliah d setiap fakulas. UNISSULA
mempunyai  sepuluh  macam  fizkuhas, yainw  Fakultas Ekonomi. Fakulas
Kedokteran, Fakultas Hukum, Fakulias Teknologi Industri, Fakultas Agama
Islam, Fakultas Teknil, Fakultas Psikologi, Fakultas Kebidanan, Fakultas Hmu
Keperawatan, Fakultas Bahasa.
Penentuan  kancah  penelitian  didasarkan  kepada  pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut:
a Adanya program BUDAI & UNISSUEA
b Delum pernah dilakukan penclitian seéjenis vang menyangkul topik tersebul di
lokasi penclitian UNISSULA Semarang
¢ Ciri-ciri subjek yang akan diteliv] memenuni Syaral guna tercapainya wjuan
penelitian
d  Jumlsh subjek memenuhi sparat penelitian
¢. Subjek bersedin digunakan untok penelitian
Sampel dari keseluruhan populasi deigan jumlah proporsional dari- setiap
fakultas  ditentukan ' oleh penufis, sctelah- semua perimbangan-pertimbang an
g1 penentuan kancah penelitian terpenubi.

Z Persia pan Penelitian

Penwlis melakukan penyusunan alat ukur sebagai langkah awal dalam
melakukan penelitian, sutelah it penulis melakukan persiapan administrasi yang
menyanghut pefifinan tempat penclitian. Langkah selanjuinya penulis melakukan

uj daya beda aitem den estimasi reliabilitas alat ukur sebelum melaksanakan

penelitian.
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a Penyusunan alat okyr

Alat ukwr yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah skala. Ada dua macam skala vang digunakan pada penelitian ini yaiu skala
religiusitas dan skala sikap terhadap BUDAL,

I. Reiigiusitas

Skala religiusitas vang skan digunakan dalam penelitian  disusun
berdasarkan lima dimensi religiusitas vailu dimensi keyak inan, dimens: ibadah,
dimensi jkhsan, dimensi amal din dimensi ilmo, Skala religiusitas  secaa
keselurithan berjumlah 30 aitem, gitem pada dimensi keyakinan, dimensi ibadah,
dimensi ikhsan, dan dimensi amal vang digunzkan dalam penelitian i terdiri dari
dua kelompok aitemn yang berupa permyatadn mendukung (faverabed) den aitem
pemyataan fidak mendukung (un fizvorabel), sedangkan dimensi iimu pada skala
retigiusitas dibuat dalam. bentuk. 1es prestasi

Altem-aitem skela religiusitas pacs dimensi keyakinan, dimensi ibadah,
dimensi tkhsan, dimensi amal disusun. dengan memberikan aliernarit Jjawaban S5
{sangat sesual), § (sesuai), N (netral), TS (tidak Sesuai}, STS (sangat fidak sesuai).
Pernyataan yang bersifat mendukug  (fovorabel)  dan  gidak mendukbng

Gmfavorabel) diberi skor dengan ketentuan;

Aitem fivorabel AltemUnfaverabel
s =4 s =0
5 =3 5 =1
N =2 N =2
TS = | TS =3
5TS =0 SIS =4
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Penulis menggunakan bentuk s prestasi pada dimensi ilmu dalam skala
religiusitas, jewaban pada dimensi ilmu diskor dengan ketentuan bila menjawab
benar diberi skor sam dan bilz menjawab salah diberi skor nol Sebaran aitem

pada skala religiusitas dapar dilihat pada tabel 6 dibawah i

Tabel 6
Sebaran Item Skala Religiusitas

| ASPEK-ASPEK |— ORI ITEDT Toral

F AVORABLE UNFAVORABLE
1. Aspek Keyakinan 1,%.17,23.33 2.00.18.26,34 10
2 Aspek Ibadah 3,11,19,27,35 412,20,28.36 10
i Aspek Ikhsan 513,21.29,37 | | 6.14.22,30,38 10
4 Aspek Amal 715,23.31.39 816.24,32.40 10
5 Aspek Tmu ' A1 A2,43,44.45 48 47,4545 50 10

2 Sikap Terhadap Budaya Akademik Islarm (BUDAL

Sikap terhadap BUDAI secara keseluruhan perjumlah 78 ajtlerm  yang
terdiri dari aspek sikap dan maier-materi BUDAL Aspek sikap terdapat tiga
komponen yaitu kognitif, afektif dan konatif, sedangkan materi-materi BUDAL
lerdiri dari: Semangat IQRA’, Ketempaduan Apgama dengan lltnu, Apresiasi Himu,
dan Gerskan Pemmjang, Masing-masing aspek sikap dan maeri-materi BUDAI
mengandung aitem firvorabel dan mnfemvorabel.  Aitem-aitem  tersebut disusun
dengan memberikan alternatif jawaban yaitu S5 (Sangat Setup), S {Setujn), N
{(Netral), TS (Tidak Setup), STS (Sangat Tidak Setu'm). Subyek diminte untk
memberikan jawaban #as permnyataan yarg ada dalam skaly dengan cara memilih

respon yang paling sesuai dengan dirinya.
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Pemberian skor pade skala Sikap terhadap BUDAI ierbagi aas dia

pervataan yang mendukung (feaverabel) dan aitem pemyataan tidak mendukung

{tnfaverabel).
Aiter favorabel Aiternt Unifavorabel
) = 4 58 =
q = 5 = |
M =] N =7
TS -] . B =)
STS -0 1S =4
Sebaran aitem dilihat pada tabel
y . ~
o bewah ini; -' \ N
- .-'"'-.. -J- l."l f
.'l,ulllr-lII|I l"I-.-'I \\"'
L] | 1 ."
1 1 /
- /
UD! ]
Sikap \ Faken
BUDAL | Semanga - unjang |
4 5 -
— | U
Kognitf | .25, | 2 al. 8 | B
4 5,73 | 5674
Afektif | 9,33, | 10,34 2 539, | 1640,
S W - L\ I 63,75 | 6476
Konatif | 17,41, | 18,42, 19.43, Ad | 240, | 2240, 2347, | 24,48,
[iy) a6 o7 [ . &9 LI W P e I -
Jumiah = 78

Keterangam.F = finvorabel, \UF = Uy favoraked




b UjiCoba Alat Ukur

Penulis melakukan uj <oba alat ukur terlehih dahulu sebelum digunakan
uniluk penelitian agar diperoleh aitem dengan daya beda tinggi dan alat ukur yang
reliabel, Ujf coba dilakukan selama tga hari bertorut-turut scjk tenggal 4 - 6
Februari 2008. Pengambilan date uji coba dilakukan & lingkungan kampus

LNISSULA selama pm petkuliahan berlangsung, yaitn mulai am 0800 - 15.00.

Subjek pada uj coba skala ini adalah mahasiswa UNISSULA yang terbagi
menjad! dud. yaitu: mahasiswa yang mengikuii pelatthan BUDAL den mahasiswa
yang belum ikt pelatihan BUDAL

Skala yenp dibegikan sas i oba schbanyak 30 sknla dm kembali &
skala, skan tetapi Karena ada 3 skala yang diisi tidak lengkp sehingga skala yang
dapat digunakan sebanynk 46 <kala. Hasil dari uj cobe kedua skalp ini kemudian
diskor don ditabulasikan unwk, mengetabui desa bege ailent dan refinbilitusnya
dengan menggunakan bantuan kompuler progran SPSS,
¢ Uji Days Beda dan Estimasi Reliahilitas Alat Ukur
I. Skala religivsitas

Uji daya beda astern skala religiusitas menggungkan icknik korelasi
Product  Moment  yang kemudinn— dikoreksi—dengan—mengpunakan  kosefisien
korelasi Pt Whale. Jumlah aitem skals religiusitas pada dimensi kevakinan,
dimensi badah, dimensi ikhsan, dimensi amal sebanyak 40 ailem sedangkan pada
dimensi imu terdapat sehanyak 10 aitem, sehingga jumiah keseluruhan ailem

skala religinsitas schanyak 30 aitem.
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Hasil uj coba deya beda skal religiusitas pade dimensi keyak inan,

dimensi ibadah, dimensi ikhsan, dimensi amal menunjukkan dari 40 attem

terdapat 2 aitem yang mempunyal dayd beds vang tinggi dan 11 asiem daya beda

vang rendahal, Koefisicn daya beda pada dimensi keyak inan, dimensi ibadah,

dimens] ikhsan, dimensi amal untuk aitem yang mempunyai daya beda yang

finggi berkisar antara 0,318-0,818 dengan taral signifikansi %, sedangkan pada

dimensi ilmu dar 10 aitem terdapm & asitem yang valid dm 4 anem yang

mempunyai aitem daya beda yanp remtah, koefisien daya bala dimensi iimu

untuk  aitem  yang valid eniare 0,391-0,703, Adapun  scharan  atem  yong

mempunyai daya beda yeng finggi dan aitem  yang mempunyai aitem daya bede

yang rendah pada skala religiusitas dapar dilihag dalam izbel &

TFubel &

Scharan Nomor Altemn 1vaya Beda Tingpi

Dan Aitem [haya Beda Rendah Skaln Religingitas

[ I - ~Taliem | Haitem
r— MNomor Aitem h.:;:lili:;‘gi hl;-:l?l rotal
renslah
Fayorabel Unfrwarahel | F | UF | F | UF
Keyvak inan 129.17.25,33 "biﬁf}-:lkg‘:'!ﬁ.ﬂ‘ 4 1} | ] 2 10
Tbadah LIP3 | 4 32028°36 | 4 | 2 [T o
(Tkhan | 5°13,212937 | 614207308 T4 4 |1 1 | 10
Amal [ 705%333139% | 8.6%243240 | 3| 4 | 2 | 10
Teolal 15 - 5 ]
% 11 £
Faitem Taltem
ASPEK Nomor Aitem b'::“t';.’;' Perit | Total
rendsh
[mu 41* 42.43% 44, 45 46,47 48* 49% 50 6 4 I




s .

Keterangan :
* - Aitem Yang Gugur
F=f morabel | UF = Unfivorabel

Estimasi reliabilitas alat wkur terhadap skala religiusitas  dilakukan
berdasarkan pada 29 nitem yang vafid pada dimensi keyak man, ibadah, ikhsan,
anal dengan menggunakan teknik Afpha Crombach, diperolah  koefisien
reliabilitas sebesar 0,631 Pada dimensi ilmu diperoleh koefsien reliabilitas
sebesar 0,123 Perhitungan daya beda dan estimasi reliabilitas skala religiusitas
dapat dilthat pade lampiran.

Ailem-aitem mempunyal daya beda tinggi kemudian disusun kembali
untuk kerudian digunakan dalam penclitian, Adapun sebaran nomor sitem pada

skala religiusitas seeglah mengalami perubahan nomor dapal dilihat pads tabel:

Tabel §
Sebaran Aitem Mempunvai Dava Beda TEEE_I Skala R_gligi_LEiI_Es
MO
ASPEK-ASPEK | St e Total
|- FAVORABLE UNFAVORABLE

1. Aspek Keyakinan ”9]'92[&";},'3 L 2 2.10.18(26) 7
2 Aspek thadah | 3011926(35) | 4(12),12(20).20(36) 7
3 Aspek hsam || BRSEDSER U g1 200002833 8
4 Aspek Amal || 71523231y | 8)6(24),24(32),29(40) 7
5 Aspek llmu 1(42),2(44), 3(45,4(46),5(47),6(30) 3
Jumlah aitemn totg 15

Keteran gan: nomor didalam kurung adalah nomor uy coba

2 Skalz Sikap terhadap BUDAI
Pengujian daya beda aitem skaly sikap terhadap BUDAI menggunakan

teknik Korelasi Product Moment yang kemudian dikoreksi dengan menggunakan
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koefisien korelasi Parr Whole Jumizh aiem skala sikap terhadap BUDAI pada
aspek kognitif, agpek afizkif, den aspek konatif sebanyak 7 aftem.

Hasil uj aoba daya beda skala sikap terhadap BUDAI pada aspek kognilif,
aspek afektif, dan aspek konatif menunjukkan dari 78 aitem terdapmi 50 aitem
varg daya beda tnggi dmn 28 altem yeng daya beda rendah. Koefisien daya beda
pada aspek kognitif, aspek afekiif, den aspek konatif untuk ailem yang daya beda
finggi berkisar antara 0.315-0.602 dengan taraf signifikansi 5%. sebaran aitem
vang daya bada ingpr dan aitem yang diya beds rendah pada skala sikap terhadap
BUDAI dapat dilihat dalarm 1abel:

Tabel 10
Scharan Aitem Daya Beda Tinggi Dan Aitem Daya Heda Rendah
Skala Sikap Terhads pBUIAL

B . Mared BUDAT
Sika | Keterpaduan T Gerakan
BU!‘.IE.I Semangat g’ -"’lgﬂn‘;—fllniﬂngnn Apresiast llmu | - Penunjang
F_ VRO Lk | F F F

: T

Kognitil | 125, | 2%26,1.3,27% | 4%J8* | %20, | 630, {7 31 | 8,32,

| 49+ 5 51 52 53 54 | 3573 | 56,74

Afektif | 933, | 1034, | T1.35% | 12,36, | 1337 | [4*38 | 1539, | 16.40,
57 it I aor- Ll DR 6t | 6476

Komalit | 17,41, | 18*.42 | 19%43 | 20.44% |31 45% | 2246, | 25.47. | 24 48

n5* * 661 o7 [ 92 ik J1*77 | 72*.78
Jumlsh 7 & 5 5 4 5 0 9
gitem -
vahd [

Ketcrangan:F = fivorabel UF = Unfinvorabel
* = Aitern Yang Gugur

Estimasi reliabilitas alst ukur terhadap skala sikap terhadap BUDAL
dilakukan berdasarkan pada %0 aitem yang daya beda tinggi padh aspek kognitif,

aspek afektf, dan aspek konafif dengan menggunakan teknik Apha Cronbach,
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diperoleh koefislen reliabiliias sebesar 0852, denpan demikian hasil penelitian
skala sikap terhadap BUDAI reliabel.

Allem-ailern yang mempunyal daya beda tinggi kemudian disusun kembali
untuk kemudian digunakan dalam: peneltian. Adapun scbaran nomor aitem pada

skala sikap lerhadap BUDAI setelah mengalami perubahan nomor dapar dilthat

pada label
Tabel 1t
Sebaran Aitern Daya Beds Tingei Skala Sikap Terhadag BUID Al
| Materi BUDAI
Sikap Keterpaduan | (Gerakan
BUDA] | Semangat lgra’ | Agama dengan - Apresiasi IImu Penunjang 5
[ F T | LT/ F | UF
Kogmuf | 125, | 226y, | = 452) | 529 | 6000 | A | 8032 | 14
26(50) | 27(55) 1 23(56)
i — - L | i = —l 43':?3] 4-"?4].
Afekuf | 929 0, 1831 | 12,32 [1337) | 1438 7 1534 16 | A
(33) 11 30G4).0 (39 || (36) 3362) |- (39). | 35040
45(57) | 46(58), | AT(T5) | 48(64)
i _ _ ] — : S0F 6)
Konatif® | 17,36( [ 18(66)| 19(43) | 20.38 | 2135 | 22 B, 2448 | 16
4i), 36T (68) | (69 40(46) [ AidT) | 4208
9( 77
Jumlzh | 7 6. 3 5 i |5 ;ﬂ : g
aitem R -
valid 5{]

keterangan: nomor didalam ktrung étialah nomor uj coba
F=f worebel, \F = Unfavorobe!

B Pelaksanaan Penglitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 75 Februari sampai  dengan I8
Februari 2007 dari am 0800 — 1500. Svbyek penelitian sebanyak 100 orarg
yang diambil dari berbapai fakultas UNISSULA, dan semuz skala kembali

dalam keadaan uwhal, Penulis membagikan skala of sefiap fokultas dengan




jumlah yang berbeda-beda, penetapan jumlah subyck pada setiap  Fakultas

didasarkan pada propors jumlah mahasiswa tiap fakulias yang mengikuti BUDAIL

dengan pembagiannya dapat dilihat pada tabel 12:

Tuabel 12
Jum b h wropors samoel tiap Takwitas N
¥ mhsw y | 3 mhsw yg ikut ¥ subyek
N FAKULTAS Tkut ped pd BUDAJ pencliian tiap
_ BUDAI dim %5 fakultas
1 Ekonomi 1923 1347% B
2 Kedokteran ' ALY 14,08 % 14
3 Hlizk um MO 12,80% 13
4 | Teknolg ndustri | At 10
3 ama Islam 9
G Teknik
7 Pﬂkﬂlﬂil
8 _
9
10

UH|SSULﬁ
*"'vau‘éﬂ..ﬂd Al

1)UJi Asumsi : e

Penulis melakokan uj asumsi lericbih dahuh: sebelum menganalisis data,
dimana uj asumsi terdiri dari uj vormalitas dan uj homogenitas. Penelitian ini

menggunakan teknik OneSample Kolmogorov-Smirov Tes,




a Ui Normalitas

Uj nommalitas data dilakukan untuk  membuktkan  bahwa data
berdisiribus normal aiu dak normal , Hasil uj normalitas menunjukkan bahwa
data yang diperoleh untuk setiap variabel adalah sebagai berikut

1. Variabel religiusitas memperoleh nilai K5 2 0600 dengan
signilikansi = 0864 sehingga dupat disimpulkan behwa p >0,05
(086420 05y, Hasil tersebul ménunjukkan bahwa sebaran data hasil
penelitian pada variabel religinsitas aniara mahasiswa yang sudah kut
dan belum ikut pelatihan BUD Al memiliki dsisbusi normal,

2 Varigbel sikap ierhadap - BULIAL mewmperoleh nilai K-S Z = 0,800
dengan signiftlkansi = 0,544 sehingea dapal disimpulkan bahwa p=0,05
(1544>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran  dala
memiliki ditribusi normal,

h Uj Homogenitas

Ui homogenitas dilakukan wnik mengetabui  apakah = variasi  dalam
kelompok adalah sama. Berdasarkan uj homogenitas yong diperoleh pade skala
religiusitas antara mehasiswa yang sudsh kit dan belum fkut pelatihan BUDAL
dapat ditun jukan beh wa Koefisicn homegenitas sebesar 0109 dengan p= 0,742 {
> 005). Sedangkan unmuk skala sikap terhadap BUDAI antara mehasiswa VBng
sudah ikut dan belum ikt pelathan BUDAI dapat ditunjukan bahwa koefisien
homogenitas sebesar 0029 dengan p= 0865 § > 0.05). Kedua hasil uj

homogenitas menunjukan bahwa kedua variabe! adalah homogen.
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2} Uji Hipotesis

Uy hipotesis dilakukan dengan mengpunakan Lijit-rese. Uy riest ini untuk
mefihat perbedaan religiusitas dan sikap terhadap BUDAI antara mahasiswa yang
audah ikut pelatihan BUDYAI den mabasiswa yang betum ikut pelatihan BUDAI
a2 Waribel religiusitas

llasil amalisis data menunjukan rerata untuk religiusitas mahasiswa yang
sudah ikut pelatiban BUDAIL sebesar 75,78, mahasiswa yang belum ikut pelatihan
BUDAI schesar 76,48 dengan nilai t = <0380 dan p= 0,697 (p> 0,0). Nilai
tersebut memunjukan bahwa tidak ada perbedaan religiusitas vang signifikan
ardara mahasiswa yang sudah fKut pelztihan BUCIAl dan mzhasiswa yang belom
tkut pelavhan BUDAIL, schingga dapat disimpulkan baliwa hipolesis pertama
ditolak.
b Variabel sikap terhadap BUDAI

Rerata sikap terhadap BUDAIL untuk mehasiswa yang sudah thut pelatihan
BUDAI sebesar 119,36 sedangkan pada mahasiswa yang belum ‘kut pelatihan
BUDAL sebesar 117,30 dengan nilait ~ 0,560 dan signifikag 0.577 i > 0,00,
Nilai tersebut menunjukan bahwa ridsk ada perbedaan sikap terhadap BUDAI
yang signifikan antara mahasiswa yang sudah ikat pelatihan BUDA] dan
mahasiswa yang belum ikut pelatthan BUDAL sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua ditolak.
3 Deskripsi Dara

Deskripsi dea dapat digunakan wntik memberikan Eambaran penting

mengenai deskripsi sor skala pada kelompok subjek yang dikenai pengukuran
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dan berfungsi sebagai sumber ifiormasi mengenal keadaan subjek pada variabel
yang diteliti. Skor suhjek pada kelompeknya merupakan estimasi terhadap door
subjek dalam populasi. Tupan dibuainya kategorisasi adalah untuk menempatkan
individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang mepurut
suaty kontinum berdasar atribut vang diukur {Azwar, 2003, hal107}.

Berikut adalah deskripsi data masing-masing skak:
a Deskripsi dara religiusitas

Skala religiusitas terdiri dart 35 aiiern yang mempunyai daya beda tinggi,
masing-masing aitemnya diberi skor yang berkisar amara ( sampai dengan 4. Skor
Lerkecil (minimum) yang mungkin dipercleh subyek pada skala ini adalak O (yaitu
35x0) dan skor terbesar (maksimum} adaish 140 {yaitn 3ixd4). Rentangan skor
skala sebesar 140(yaity 140-0) dibagi dalam lima saan deviasi Standar sehingga
diperoleh 28 (waitu 140/3). Mean hipotetik scbesar A (yaituf(0+4)2]x25) dengan

Standar devias{ yag diperoleh adalah 14 (70/5)

Tabel 13
Deskripyi Skor Dats Skala Religius ias f
EERER _Em_ﬂrik_ _ | Hipotetik

mahasiswa kut | Mahasiswa wdk
s \ pel BUDAI kut pel BUDAIT
Kot minimum 45 ! e /| 0
Skor maksimum 102 o5 140
Rerala { mezn) . 73,78 7648 0
Standart Deviasif SD G50 840 14

Berdasarkan tabel & aas dapat dilihat, bahwa kedua skor rerata empirik
lebih besar dari pada skor rerata hipotetik, dimana rincian skor rerga empink pada

mehasiswa ikut pelatihan BUDA] dan mahasiswa belum ikt pelatihan BUDAI
adalak sebagai berikut:




1. Mahasiswa lkut Pefatihan BUDA |
Rerats empirik skala religiusitas padh mahasiswa yang sudzh ikut pelatihan
BUDAI berjumlah 7578 sedangkan jumlzh rerata hipotetik pada skala
religiusitas adalah 70, sehingga dapat dilinal bahwa skor rerata empirik lebih
tinggi dari pada jumlah rerata hipotetik (75,78 > 70). Hal ‘ni menunjukan
bahwa subyek skala religiusitas pade mahasiswa yang sudah ikut pelatihan
BUDAL mempunyai religiusitas yang tergolong tinggi.

2. Mahasiswa Belum ikut Pelalihan BUDAI
Rerata empirik skala religivsiias pada mahasiswa yang belum ikut pelatihan
BUDAl berjumlah 7648 sedangkan jumleh  revats hipotctik padn skala
religiusitas adlalah 70, " sehingpa dopal dilikal babwa skor rerata skala
religiusitas pads mahasiswa yang 3udah ket fidak pelatihan BUDAI lebih
tinggi darf pada jumiah - rerala hipotetik pade-skala religiusitas. Hal ini
menunjukan hahwa subyek skala religiusitas pada mahasiswa yany belum ikut
pelatihan BUDAL mempunyai religiusitas yang tergolong linggi.

Kalcgorisasi skor subyck peda skala religiusiias berdasarkan norma
kategorisasi dengan  distrubusi nomnal kelompok subvek dafam penelitian ini
dapat dilihat berdasarkan tabulasi skor kasar aitem yang valid. Kategorisasi skor
subyek pada skala religiusitas terbagi menjadi dua, yaitu; kategorisasi skor subyek
skala religiusitas pada mabasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI dan

kategorisasi skor subyek skala religiusitas pad: mahasiswa yang belum ikt

pelatthan BUDAL
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Jumlah subyek pencltian pada subyek skala religiusitas mahasiswa yang
sudah ikut pelatihan BUDAl dan sobyek skala religiusitas pada mahasiswa yang
helum ikut pelatihan BUDAL yang masuk dalam katagorisasai skor dapat dilihat

pada tabel 14

Talhed 14
I{atcgun‘sasi oo Skala Rdigj: g1tas
Jumlah Subyek skor religiusitas

Rentang | I Kialegorisasi
Skor Mahashwa ikul pel Mahasiswa belum
BUDAI ikut pel. BUIDAL
028 | . L - | Sengat Rendsh
T 29-56 | | Rendah
57-R4 43 B Sedang
85-112 6 7 Tingg: |
13-140 e Y/, L Sengat Tiaggh |

Naty penelitian & alas menggambarkan pach mahasiswa yang sudah ikt
pelutthan BUDAL yang mendapat skor religiusitas sanpat rendsh tlidak ada, begitu
pula dengan mahasiswa yang Relum ikut pefatibah (BUDAIL tidak ala yang
mendapat skor religiusitas sangat rendahal.

Mahasiswa  yang sudsh ‘kut pelasihan BUDAI yang  mendapat  skor
religivsitas rendah adz | orang begito pula dengén mahasiswy yang belum ikui
pelatitan BUD Al, yang mendapat skor refigiusitas rendah berjumlah 1 crang.

Mahasiswa yang sudoh kot pelatihan BUDAI yang mendapal skor
religizsitas sedang ada 43 orang, sedangkan mahasigwa yang belum Wt pelatihan
BUDAL yang mendapal skor religiusitas sedang berjumlah 42 orang.

Mahasiswa yang sudah ikut pelatihen BUDA] yang mendapat skor
religiusitas tinggi ada & orang, dan mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAI,

vang mendapat skor religiusitas tinggi berjumlah 7 orang.
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Mahasiswa yang sudah ‘kut peiatihan BUDAI yang mendapat  shor
religiusitas sangal tnpgi tidak ady begim juga dengan dengan mahasiswa yang
beium ikut pelatban BUDAI, tdak ade vang mendapar skor religiusitas sangat
tinggi.

b. Deskrisi data sikap lerhadap BUD AL

Skala sikap terhadap BUDA] terdiri dori 50 altem yang valid, masing-
masing ailemnya diberi skor yang berkisar anara sampai  dengen 4, Skor
terkecil {minimum) yang diperoleh subyek pada skala ini adalah 0 {yailu 35x0)
den skor terbesar (maksimum) adalsh 200 {yaitu 30x4). Rentangan skor skala
sehesar 200 (yaitu 20007 dibagi dalam. lima sawan deviasi standar sehingga
diperoleh 40 {yaftu 200/5). ‘Mear  hipotetik sebesar 100 {yaiwf(0+4)/2)x36)

dengan Standar deviasi sebesar 20 (yaity, 100/5)

Tabel 15
Deskripsi Skor Data Skala Stkap terhadap BUDIAL
\ Em pirik -
mahasiswa kot pe mahasiswa tdk Hipotetik

BUDAI ikut pd BUDAI
' Skor minimum By 6 &7 0
Skor maksimurn 166 ! =153 A0}
Reratal mean) : ne,3s B R T AT 100
Standart Devigsif SDL:‘_‘ e Ja36 ig.43 A

Tabel d atas menggambarkan bahwa kedua skor rerata empirik lebih besar
dari pada skor rersia hipotetik. dimana rincian skor reras empirk pada
mahasiswa dan pelatihan BUDAI dan mahasiswa belum ikut pelatihan BUDAI

adalah sebagai berikut:



. Mahasiswa vang Sudah lkwt Pelatihan BUDAI
Rerata empirik skala sikap terhadap BUDAI pada mahasiswa yang sudah ikut
pelatihan BUDAI berjumlah 119,36 sedangkan jumlah reraia hipoteik pada
skala sikap terhadap BUDAI adalah 100, sehingga dapat dilhat bahwa skor
rerata skala sikap terhadap BUDAI pada mahasiswa yarg sudah tkut pelathan
BUDAI lebih tinggi dari pada jumizh rerala hipotetk pada skala sikap
terhadap BUDAL Hal ini menun jukan bahwg subsek bersikap positf
2, Mahasiswa yang Belum ikut Pelathan BUDAI
Rerata empirk skala skap tertiadap BUDAL pada mahasiswa yang belum ikut
pelatiban BUDAI begumiah 117,30 scdanakan Jumlah reraia hipotetik padh
skala sikap terhadap BUDAI adalah' 100 schingga dapat dilibar bahwa skor
rerata empirik lebth tinggi dari pach jumiah rerza hipotetik pada skafa sikap
terhadap BUDAIL pada mahesiswa yang sudah kot dan Belum kut pelatthan
BUIDAI Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar subyek bersikap positif,
Kategorisasi skor subyek pada skaia sikap terhadap BUDAI berdasarkan
nomma kategorisasi: dengan distribusi pormal kelompok subyek dafam penclitian
ni dapal dilihat berdasarkan tabulasi skor kasar ajtern yang valid. Kateporisasi
skor subyek pada skala sikap terhadsp BUDAY terbapi menjadi dea, vailu :
kategorisasi skor subyek skala sikap terhadap BUDAL peda mahasiswa yang
sudah ikut pelatihan BUDA] dan kategorisasi skor subyek skala sikap lerhadap
BUDAI pada mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAL
Jumlzh subyek penelitian pada subyek skala sikap terhadap BLIDAI

mahasiswa yang sudah ikut pelatihan SUDAI dan subyek skala sikap terhadap
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BUDYAI pada mahasiswa yang befum tkut peiatihan BUD AL yang masuk dalam

katagorisasai skor dapat dilihat pada tabel 16

Tabel 16
Kategorisud Soor Skala Sikap swrhadap BUDAD pada

] Jumlah Subyek skor sikap lethadap RUD Al
Hentang | — | Kategorisast
Skor Mahasiwa thut pd, Mahasiswa belum
_ BUDAI Wut pel. BUDAI
0-40 - L Sanut Rendah
4 -80 2 1 3  Rendsh
81-120 % AN R Sedang
121-160 21 - 19 Tinggi |
[161- 200 i | Sargat Thigg:

Data penelidun & dtas menggombarkan batwwa pads mahasiswa  yung
sudsh ikut pelatihan BUDAL yang mendapal skor sikap terhadap BUDAL sanpal
rendah ddak e beging puli dengan  mahasiswn yang belim ikul  pelodhan
BUDAL tidak ada yang mendapay skor sikap tcrhadap BUDAL sangat rendaha).

Mahasiswa yang sudah ikut pelaiihan BUYAL yang mendapal skor sikap
terhadap BUDAL rendah ada 2 orang, mahasiswa yang belum ikul pelatihan
BUD AL yang mendapat skor sikap terhadap BUR AL rendah ber jumiah 3 orang,

Mahasiswa yang sudeh ikut pelathan BUDA] yang mendapal skor sikap
terhadap BUIIAl sedang ada 26 orang, sedangkan mahgsiswa yang belum hut
pelatihan BUDAI yang mendapat skor sikap terhadap BUDAI sedang berjumlah
2 orang.

Mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI yang mendapat skor sikap
terhadap BUDAI tinggi ada 21 orang, dan mahasiswa yang beln ikut pelatihan

BUDAL yang mendapat skor sikap terhadap BUIIAI tinggi berjumlah 19 orang.




Mahasiswa yang sudah Tkut pelatihan BUDAI yang mendapat skor sikap
terhadap BUDAT sangat tinggi ada satw orang, denh pada mahasiswa yang beham
ikut pelatihan BUDAL tidok ads vang mendapat skor sikap lerbadap BUDAI

sangal tinggi.

. Pembahasan

Hasil uf hipolesis dalam penefitian ini dilakukan dengan menggunakan
Up L Up 1 mi umuk mengetahui adanya perbedaan religiusiias dan perbedaan
sikap terhadap BUDAIL antara mahasiswa yang sudsh ikut pelatihan BUDAI dan
mahasiswa yang belum ikut palatiban BUL AL

Uy t yang dilakukan pada variabel religiositas, menmonjuken tidak ada
perbedaan religiusitas yang signifikan antams mahasiswa yang sudah ikut pelatihan
BUDA! dan mahasiswa yang belum kut pelatihan BUDAIL Rerata untpk skala
religiusitas  mabasiSwa yang . sudah Jkut o peiatihan . BUD AL sebesar 7573,
sedangkan skala  religigsilas mahasiswa yang belum fkut pefathan BUDAL
sebesar 76,48 dengan milail = -0.3%0 dan p = 0697 (p> 0,00).

Hasil uy t yane dilakekan pada varibel sikap terhadap BUDA],
menunjukan bahwa tdak ada perbednan skap tcrhadap BUDAL yang signifikan
antara mahasiswa yang sudah ikul pelathan BUDAI dan mahasiswa yang belum
ikut pelathan BUDAL Rerata unuk skala skap terhadap BUDAI  untuk
mahasiswa yang sudah ik pelatihan BUDAL sebesar 119 36, sedangkan rerata
skala sikap terhadap BUDA] untuk mahasiswa yang belum ikut pelatthan BUDAI

sebesar 117.30 dengan nilai t = 0,560 dan p= 0,577 (p>0.01).
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Berdasarkan kedua hasl pesgujian terhadap hiporesis, maka dapa
dinyatakan behwa hipotesis yang diapkan ditolak, yaitu tidak adh pebedaan
religiusitas dan sikap tehadap BUDAI artara mahasiswa yang sudah  ikut
pelatihan BUDAI dan mahasiswa yarg belum ikut pelatihan BUDAL

Tidak terbuktinyva atau ditolaknya bipotesis penelitian ini menimbulkan
S8t pertanyaan yaitu mengapa pelatihan BUDA] belum mampu meningkatkan
religiusitas dan sikap mahasiswa terhadap BUDAL Secara idead menurdl Amin
(2005. hal3) pelatihan BUDA] untuk para mahasiswa bertujuan agar mahasiswa
mengetabui, memazhami, dan menghavati nilaiwilai  dasar islam, meyakini
kebenaran-kebenaran dasar idam, mengaplikasikan nilainilai dasar idam dalam
penerapan iimupya dalam kehidupan kampus  kKhususiiyzodan dalam. masyarakas
pach umumnya. Paparan erscbat mengindikasikan babwa apabila pelatihan
BUDAI berhasil maka relipiusitas mahasiswa aken meningkat dan terjadi
perbedamn sikap terRadap BUDAL amara mahasiswa yang sudab ikt pelatihan
BUDAI] dan mahasiswa yang beium ikut pelatihan BUDAL

Ditinjau dari sisi keberhasilan suau pelatihan, pelatihan yang berhasil
adalah pelatihan yang dapat memenuhi enam aspek krils yang lazim ditemui
debm implementasi program pelatihan. Dulwoth dan Shea 1995 (dalam Bastari
2005y mefakukan sebuah smdi temtang ideniifkast enam aspek kritis varng lazim
ditemui dalam implementasi program pelaihan wtuk karyawan pemsahaan.
Keenam aspek kritis ifi dipandang mempunyai relevansi untuk diterapkan dalam

pelatihan BUDAL,
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Keenam aspek kritis program pelathan yang ditemukan Dulworth din
Shea adalah:
L. Analisis Keburshan Pelatihap
Tahapan awal program pelatihan adaloh mengadakan analisis kebutuhan
{incedd assessment) yang secara komprehensif berkaitan dengan stralegi bisnis,
dari studi yang telah dilakukan ditemukan bahwa banyak perusahaan yang telah
gagal melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan merupakan fimndas
program pelatihan, apabila tahapan i gagal maka terdapat kesenjangan antara
program dengan kebutuhan perusahaan sesuaf isf program rencana strategisnya,
Drlaporkan  balwa dafam -pengambilan  kebijakan pelatihan  BUDAL
mahasiswa tidak pemah._dilibatkan dalam analisis kebuluhan, sehingga jika
dilihat dai sudut pandang analisis kebutuhgn mahasiswa maka dapat
dipertanyakan apakah- pelathan BUDA! menjadi suat jalan pemenuban
kebutuhan mahasiswa dalam penerapan BUDAI di lingkungan kampus. Seperti
vang dilaporkan oleh seorang anggota. BEM {Badan Eksekutif Mahasiswa) yang
mengatekan:
"Pembuatan  kesepaketrn. | dow | jolan tengah. . ares Peratuan-peratur an
pelaksanaan BUDAIL dikampus i belum pernch dilsluken rekiorat dengan
kitg-kita, kita pernah diajek-duchk baveng untuk bebias temtang BUDAI nanrum
kenyataanya  berbeda  jawh  daw  dmafi yang  disepakar  kwe
musyawarakiaudiensi. Dengan  kaa laiv  kegiatan iy merupakan  simbol

Jormatiras, toh kevstaanya kebijakan mereka teken sendiv. Bervak kebijoakan
yang melenceng dat kesepakatan semud g
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Teknis pelaksanaan program

Pelak sanaan program  pelatthan  seringkali  diselengparakan  secam
terprogram dan  dalam wakts fementu. schinpga terkadang udak dapat
mengakomodasi kebuhan mendesak dari pemegang pekerjaan.

Berdasarkan dala peserta BUDAIL pada awalmya UNISSULA mengadakan
pelatihan BUDAIL secara bergantian dan terjadwal, ada saw pelatihan setiap sau
minggu. selama fujuh minggu (b angkatan) dan setelah i petatiban BUDAI
diberikan secaa rutin bersamaan defipan program ta'amf dalam rangka
menyambul mahasiswa baru Keaadaan ind menggambarkan pelatihan BUDAI
diadakan secars ‘erprogram dan-dalam waklv terlentu, schingga fidsk dapat
mengakomodast kebutuhan mendess dari mahasiswa, yali inisalnye dana
yang dibutuhkan wnivk pelaihan (pelathan lecciorship, motivatron sraining)
yang dilaksanakan oleh BEM. (Badan Fksckunif Mahasiswa) [dak bisa dipenuhi
secas keseluruhan karcna folus dana dan fissiliias yang disediakan untuk unit
kegiatan mahasiswa tertuju pada pelaksanaan BUDAI, seingga kebuluhan
mahasiswa pun tetabaikan. Seperti yang diink srmasikan oleh salah saw anggola

LKM {unit kegiatan mahasiswa) sang mengaiakan:

Netika itu kua may mengoadaton kegiaton” difuar kg
mipus damn aram
.\'Ehamr@ﬂ untuk kita avtarjemput harus dibotolkan unmk peﬁnri.mij}g
dm akhirnya kegiotan kia terkatung-katung / terlantar selama beberapa bulon
gara-gara tklak ada konsolidasi rekioral dengan mahasiswa”
Ketidaksesuai an i program dengan kebutuhan individy

ki program tidak sesuai dengan kebutuhan individu aw umi kerja.

Manajer Imi jarang ferlibat ddam perancangan  pelsthan  atau  dalam

menyesuaikan pelatthan dengan kebutuhan individy.



Konsepior BUDAI yang menyatakan bahwa pelatihan BUDAI it penting
dusiru bertolak belakang dengan kemauan para mahagiswa, ierbukt dengan
adanya demo lerjadi pach Okiober X06. dimana domo tersebut dilaksanakan
seretak  oleh  seluruh BEM  (Badan Eksekulif Mahasiswa) fakultas o
UNISSULA  yang menamakan diri mereka FORMUB (Forum  Mahasiswa
Borsatu).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan scorang mahasizwa yang
menjadi koordinator pada saa demis berlangsung dan sekarang  menjabat
sehagai keta o salah sau UKM (Unit Kegtatan fdahasiswa), dapat dikatakan
bahwa demo yang terjadi pada ekiober 2006 wemausing  isu vang diangkat
berdasarkan aspiasi mahasiswa. Isu (ersebu adalsh pza demonstran merasa
UNISSULA telah menjadi kampus tidak schat, dikarenakan prosss demokrasi
tidek terJacdt 'd kampus. Hitangnya proses demokras’ di kampus ditandai oleh
adanya pelathan BUDAL menurut paa demenstran  pelaGhan  BUDAI
merupakan jalan: uatuk mendokirin . mahasiswa dengan materi-materi BUD Al
dan bukan scbagal solusi aes adanya kesenjangan antara program  BUDA]
dengan keadaan mghasiswa & lapangan  yailu kesiapan mahasiswa  uniuk
mengrima pelaksanaan BUDAL d kampus,

Berdasarkan daa diatas maka dapar dilihai bahwa pelatihan BUDAI tidak
mengd  Jalan keluar aes kebutuban mahasiswa  dalam menjalani - proses

penerapan BUD Al d karnpus,
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4, Metode pembelajaran

Melode pembela jaran pada program pelatihan cenderung bersifat statis dan
hanya menggunakan persyaratan waker uniUk  pelatihan  berbasis  kelas.
Pemberian maten dalam program pelathan BUIDAI selama ind, sebagian begar
menggunakan Ieknik  ceramah  seriz  cendorung  berotientasi pada  jadwal
pemberian materi tiap sed dan rerganiung pade waku dai materi tersebu,
sehingga pembelajaran yang diberiban hamya bersifat transfer Jimuo. Transfer
ilmu  yang terjadi cenderung hanya membuat mahasiswa peserta pelatihan
BUDAI  mengetahui  materi yang  disampaikan  tapi tidak memberikan
pemahaman yang mendalam termazg lmu| tersebu, Salah san anggota UKM
berpendapal:

Jug pempeiardran sace pelotihan membesankan dan hamva bwor don
sain sesi ke sest selawpunya, ferty dot segl pemaiert dem matert yang
disampaikan kwrenf Moo untih membidi esens? islom veme ditowgriom
BUDAL, kalau busa diantor. sesi materi diberi ovtbond mioiesi™

5. Evaluasi pelatihan

Fakta menunjukan bahwa penparuh  peiatihah secara  individu sty
orgartisas] tdak diukur secara sistemaiis oleh perusahasn atay manjer lini, dan
seringkall dilupakan bahwa evalvasi hasil pelathan memiiiki dapat dilihat
dalam dampak terukur pada empat tingkatan, yailu: reaksi, pembelajaran,
periiaku. dan hasil,

Evaluasi kesuksesan pelatiban BUDAI dapat dilihat dalam dampak terukur
pada empal (ingkatan, yang pertama sejuh mana reaksi yang ditampakkan para
mehasiswa pesata  pelathan  BUDAI saz  mengikuli  pelstihan.  Apakah

mahasiswa terkesan antusias? Atau justru terkesan memberikan reaksi bosan?



L{

Dapat dilaporkan berdasarkan observasi penulis selama menjadi peserta BUD Al
dn menjadi wali jameah (pendamping mahasiswa bau saar pekan ta'aruf)
bahwa mahasiswa yang mengikuti peiatihan BUDAI terkesan bosmn sad
pemberian maleri berlangsung dan tidak ada saw ik yang menarik, sehingga
kebanyakan peserta menjadi bosan,

Tingkatan yang kedua yailn proses pembelajaran  yang terjadi saa
pelatihan BUDAI belangsung. Proses pembela jaran  selama  pelatihan  yang
dilakukan oleh peserta hanya bersifat mendengarkan ceramah dan sedikit sekali
waktu yang digunakan untuk diskusi. Tingkatan vang keliga, yailu perilaku.
Perilaku yang tampak dafi pesarta terkesan pastf ‘sax pemberian materi
berlangsung, kesempatan bertanya vang diberlkan oleh pemateri terkadang
harus lewat begi sajr karena tidak ada peserta yang bertanya. Tingkatan vang
keempat, yaie hasil. Hasil pefatihan BUDAT dapat dillhat & lapangan yaitu
dalam penerapan BUDAI  dalam kehidupan karopus. Munculnya perilaku
mengantti d pinfu gerbang utama_dan tetap berada i Kantin saz men jelang
sholat dzubur, menjadi indikater dari kurang berhasilnya pelatiban RUD AZ yang
telah dilaksanakan upiuk mahasiswa,

Selanjutnyz terjadinya periiaku yang sama dam mahasiswa/peserta dalam
setigp pelaksanaan pelatihan BUDAI yaltu bagaimana reaksi peserta, proses
pembelajaran, perilakn peserta dan hasil yang dimuncuikan, menunjukan bahwa
belurn pernah dilakukan evaluasi terhadap pelatihan BUDAI karena hal tersebut
telah tefjadi berulang-uleng diantara jarak sam pelatihan BUDAI dengan
pelatthan BUDAI lainya,
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4, Sarama pendukung

Sarana pendukung membantu karvawan mengaplikasikan apa yang telah
dipclajari. Sarana berupa fasilitas vang diberikan UNISSULA sejgk  adanya
pelatihan BUDAI dirasa kurang begiv mengakomodasi kebuluhan mahasiswa
utluk mengakses berbagai ilmu pengetahuan umum dan pengetahuan islam pada
khususnya.

Sedikitnya jumlah unit kormputer yang bisa mengakses internet di fap-tiap
fakuhas udak sebanding dengan jomlah mahasiswa yang mengamri  untuk
menggunakanya, adanya hof spoé area seakan-akan hanya dimiliki oleh para
mahasiswa yang memiliki laptop | dimana mayorttas dari  moreka  adalah
mahasiswa fakulias kedokrerarl. Keadaan terschie tenu #idak sebisading dengan
semangat igra’ yang divsung dalamy program BUDAI

Pengadaan sarma pendukung yang terlihat sceaa nyam yaitu perubahan
yang terjedi pada tempat wudbu mahasiswi, dimzna sebeium adanya BUDAI
kurang begitu teriutup dan setelah, adanva BUDAL tempal wudhu mahasiswi
menjadi terulep. Selain it pengadaan tempat sampah vang dilétakan ¢ sudut-
sudul strategis UNISSULA  semakin  mempermudah  mahasiswa untuk Tkt
menjaga kebersihan kampus. Smekimg erco pun ielah dibangun d tengah-tengah
taman depan masjid kampus, tetapi sepertinya tempat tersebul tidek begitu
dimanf: :atkan oleh mahasiswa,

Tdak adanya perbedasn religiusitas antara mahasiswa yang sudah ikut
pelatihan BUDAI dtn mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDA] dikarenakan

dalam pelatihan BUDAI hanya ada satw aspek yang dapat dipenuhi dalam



implementasi program pelatihan BUDAI sedangkan Fma aspek lain dalam suam
pelatihan belum dapat dipenuki. Adanya reaksi-reaksi nepatif yang ditunjukan
mahasiswa terhadap setiap aspek di pelathan BUDAl menjadi salah satu indikator
dori keti dakberhasian penerapan aspek-aspek yang harus dipenuhi dalam suatu
pelatihan, dirnana dalam hal i adalah pelatiban BUDAL Hzl ini mengakibatkan
wjuan dari pelatiban BUDAI yainr: agar mahasswa mengetahui, memahami, dan
menghayati nilzi-nilai dasar islam: meyakini kebenaran-kebenaran dasar islam;
dan mengaplikasikan nilai-nilai dasar jslam - dalam penerapan ilmunya dalam
kehidupan kampus khususnya dan dalam masyarakai. pada umumnya, tidek dapat
dipenuhi atau terlaksana,

Keberagainan lata, belakang imigkai relipiusitas para mabasiswa, juga
menjadi fakior idak adanya perbedaan religiusitas avara mahasiswa wang sudah
ikt pelatihan| BUDAI dat mahasitwa yase belomi ikut pelatihan  BUDAI.
Perubahan religiusitas mahasiswa dapat terjad  dikarenakan perkembangan
pribadi dan jugs  hubungan mahasiswa dergan  lingkungan,  dirmanz  pok
penanaman 2gama sepk dini dari keluarga menjadi ‘bagian yang tk terpisakkan
dart tingkat religuisi tas mahasswa,

Agama yarg ditamamkan sgak din ¥epada mak - merupakan begian dari
unsur  Kepribadi annya, yang akan cepal bertindak sebagai penpgendali dalam
menghadapi segala keinginan dan dorongan yang ttmbul (Drajat, Rahayn, 2006,
hal 30). Jadi sefain pelatihan RUDAL perkembangan pribadi mahasiswa jupa ikt

mempengaruhi tingka! religiusitasnya, dan tidak menjadi  jaminan  apabila
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mengikuti pelatihan BUDAI maka akan meningkatkan relipiusitas mahasiswa,
mengingal pelatihan BUDAI hanya berlangsung selama tiga hari,

Aktivilas beragama yang dilakukan bukan hanya lerjadi ketika sescorang
melakukan perilaku ritual (heribadah). tapi juga ketika melakukan aktivitas kuin
yang didorong oleh kekuatan spiritval. Bukan hanya yang berkaitan dengan
aktiviias yang ampak dan dapat dilfhal mata, Klapi juga aktivitas yang @k
lampak dan tecjadi datam hati seseorang. (Angok dan Suroso, 2004, hal.76).

Hipotesis kedua dalam penelitian “ini.yailu ada perbedoan sikap antara
mahasiswa yang sudah ikut pelaiihan BUDAI dan inchasiswg yung betuny Hon
petaiinan BUDAL tidak lerbukii atiy ditolak.| Tidok adamya perbedann sikap pada
mahasiswa yang sudab ikut peiatihan BUDAL dikarenakan pars mahasiswa telah
mengalami desongnsi kognitif, 1Ha) i sesuai Jengan pendapat Berhm dan Kassin,
199G (dalam Azwar, 1998, hald6) yang mengalakan -bahwa disonansi kognitif
mempunyai arti keadasn psikologis yang ridak menyenangkan yang timbul ketika
dalam diri individu terjadk kontlik aniara dun kognisic

Perilaku mengantri & depan pinte gerbang dan etap berada o kantin saa
adizan dzuher dan ashar dikumandangkan -merupakan perideku yang tidak searah
dengan pelaksanaan BUDAF & kampus, tetapi o satesisi hasil penclitian
memperlihatkan bahwa paa mahasiswa mempunyai sikap yang positif 1erhadap
BUDAIL Keadaan distas menggambarkan terjadi konflik antara dua kognist yailu
sikap dan perilaku mahasiswa.

Perilaku mengantri &f depan piaw gerbang dan tetap berada di kaniin saz

adzan dzuhur dan ashar dikumandangkan merupakan wujud ketidakseujuan
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mahasiswa pads gerakan penunjang BUDAIL tetapi d sisi lain mahasiswa
mempunyai $kap vang posiif terhadap BUDAI dimana gerakan penunjang
BUDAI merupakan bagian dard materi BUDAI sehingga hal tersebit merupakan
unsur kopnitif yang relevan dengan program BUIAl Keadaan ini senada dengan
pendapat FesGrger, 1975 (dalam Azwar, 1998, hald6) disonansi kognitit' hanya
terjadi pada unsur-unsur kognitf yang relevan atau yang ach hubunganya saw
sama lain.
Sawone (1998, hal49) mengatakan wsaha unwk mengorangi disonansi
kopnitif’ bisa dilakukan dengan cara sebagal berikut;
i. Mengubah elemen tingkah lake
Menghilangkan disonansi individu selah samnya dapat digunakan cara
mengubah tingkah lakunya. Mahasiswa wvang ingin pulang pada sax pinty
gerbang ditutup akan tetay anwi & tempat tersebut sebapal cam unwk
menghiiangkan disonansinya, karena ndak mungkin begi mahasiswa untuk
melawan peraturan BUDAL, Schinggz antr{ d pintu gerbang ulama kampus
merupakan salah sal cera mahasiswa untuk mengurangi disonannya.
2 Mengubah elemen kogmtif lingkungan
Mengubah unsur kogitil pada- fingkungan yang relevan menjadi salah
sal cara untuk mengurangi disonansi Kognitif. Mahasiswa yang tidak Setu juu
dengan peraturan BUDA] mengadakan demo penolakan BUDAI scbagai cara
untuk mengubah elemen kognitif lingkungan, karena dengan cara tersebut
secora tidak langsung aspirasi mereka dapat diketahui oleh mayoritas warga

kampus,
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3 Menambah elemen kognitif baru

Individu akan melakukan penambahan unsur kognitif yang bau untuk
mengurangi disonansi kognitifnya Jika terjadi kesukaran dalam pengubahan
satah saw wnsur kognitif yang terlibat, Mahasiswa yvang tetap berada o kaniin
sad adean dzohur dan ashar dikumandangkan skan mengalami disonansi
kognitif antarz resa lapamya dan keharusan unwk melakukan sholat jamaah &
masfid kampus. Selanjulnya uniuk menghilangkan wnswr disonans! kognitif
yang terjadi individu memambahkan Grsur boy berupn mencari pendapal
orang [ain yang mendukung peadapatnya biahwa, keberadaanya dikantin yailu
umuk makan sisng/sors adalgh sebush usehs wiiwk menjaga kesehatanya agar
terhindar darf sakit maag.

Implikasi yang ~penting padh  pencrapan  disonansi  kognitii  dalam
perubzhan sikap membewa kepnda kebi)jaksanaan umpk tidak melebibkan tekanan
pada elek disonansi yang terjadi sehingga harapau pade perubahun sikap pun
dapal menjudi keoyataan (Azwar, 1998, hal.50;, Adanye pelatihan. BUDA) yang
diarggap scbagei doktrin terhadap penerapan BUDAL d kampus merupakan
sebush lekanan yang sesmakin membuat  mahasiswa  herperilaku  berlawanan
dengon sikap mahasiswa - yang mendukung adanya propram  BUDAL sehingga
mengakibatkan semakin sedikitlah perubahan sikap yang \erjadi, dimana dalam
hal mi adalah tidak adanya perbedaan sikap yang lebih positif yang terjadi pada
mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI dengan mahasiswa yang belum ikut

BUDMAL.  Semakin kuat Iekanan yang merdorong seseorang uniuk  berbuat



berlawanan dengan sikapnya maka semakin sedikitlah perubahan sikap yang
terjadh (Secord dan Backman. 1994 dalam Azwar, 1998, hal50)
K.clemahan-kelemahan penelitian imi, amara lain :

1 Kelemahan yang berasal dari sampel penelitian
Subjck ddam mengisi skda kemungkinan dipengaruhi oleh soaat desirability
yait subyek cenderung memberikan jowaban yang oléh umum dianggap baik
tanpa melihat apakah jawaban tersebu sesua dengan keadaan dirinva atau
idak. Adanya kemungk inan artara zitern yang s#u dengan aitem yang lainnya
memiliki makna yang sanmg sehingga terjadinya lumpang lindth dalam
mengkorelasikan dua skala tersebut

b. Kelemahan yang berasal dari situasi dan kondis? hokasi peneli tran
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februeri pada saat iburan Akhir semester,
jadi sebapian besar subjek penelitian merupakan sahasiswa yang mengikuti
semester pendek. Keadaan derscbut membuat penulis mengpunakan teknik
instctenteal sampling dalam melakukan pemilihan subyek sehingga subyek

yang diperoleh fdak representatif’ tethadap sasaran dari penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa:

I. Tidak ada perbedasn yang signifikan pada perbedaan religiusitas antara mahasiswa
yang sudah jkut pelathan BUDA] dan mahasiswa yang belum ikut pelaihan
BUDAI

2 Tidak ada perbedaan yang signifikan pala perbedaan sikap terhadap BUDA! antara
mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAD dan /mahasiswa. yang belum ikut

pelatihan BUDAI

B Saran

I, Bag phak konseptor BUDAI

Pihak konseptor BUDAI disarankan agar lebih dipersiapkan lagl segala
sesuatuniya sebelum mengadakan pelashan BUDAL misalnya pada metode pemberian
materi agar lebih bersifat aplikatif den tidak hanya dibahas secara teoritis sap. Penerapan
BUDAI di kampus yga diharapkan dapat lebih bijak dan lebth memberi toleransi pada
kasus-kasus tertentu.
2 Bagi Penulis selanjutnya

Bagi penulis selanjutnya yang ingin mengadakan penefitian sejenis diharapkan

dapat menjadi bahan perbandingan bagi riset-riset sefanjutnys yang



membahas masalah yang diungkap dalam  penefitian ini. Malhal vang
diperhatikan adalah aitem-aitem pada alat ukur skala yang digunakan dalam
pengambilan data apar dapat memperolch hasit yang lebih baik lagi. Penulis lain
diharapkan juga dapat memperluas hasi penclitian dengan menambah variabel

yang 1ain.

L
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C-1UJT DAYA BEDA DAN ESTIMASI
RELIABILITAS SKALA RELIGIUSITAS

C-2 TNDEKS KESUKARAN AITEM DAN
ESTIMASE RELIABILITAS DIMENSI ILMU
SKALA RELIGIUSITAS

C-3UJT DAYA BEDA DAN ESTIMASI
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SKALA RELIGIUSITAS

Reliablity

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

M %
ErET 45 1000
Exciudedis) 0 )
Total 46 | 00,0

n Listwise celotion besed on all vwriabiies in the procsdurs

Reliabillty Statistics

cFm-u \
Apha,_ ofems
b gl | 40

Scale Statistlcs

Moan | Vaiants

=)
2

10465 | 167821

12,958 |

5id_Dgvation | N ol

|




Hem Statistics

Mean Skt Deevisation M
-m‘l_ 326 .m 46
WARDOOO2 178 1073 4“%
YARO000G 270 756 45
VARQOO04 230 1,179 4%
VARODDOS 296 1012 46
VARO000G 347 | 739 45
VAROOOF Z7R 864 a6
VARDOO0S 226 1,084 46
VARDOOGS 207 1,357 4%
VAROGOI0 235 | 249 15
YARDGON 377 754 45
“ﬁmz 2'7‘ m "5
YARDOO13 3.4 | B52 45
WARDO) W 315 B 46
VARODO1S n24 2.782 &5
VARQO0I8 31 824 P
VAROOOT 248 om0 | ry
VARDODIB 133 1097 P
VARODOE 289 a7 ®
VRO 213 | 1.108 45
WARDOO2 3,154 88 iE
WARDDOZ2 200 1,033 46
VAROOU23 298 & -
VARON024 254 i1 A
VAROKI2S 217 1081 ®
WVARCOOG 102 e an
VAROOOZ 241 54 48
WARDO02E 2.6 1930 )
VARDOU29 107 &1 | B
YARDOGAD 208 B4 48
WARQOOD 3 248 i | 46
VAR00032 224 ! Bap ! s
WVARDDO32 281 1064 45
VARO0034 185 | 10m | .
VARO003S 270 | 5 | 45
VARO003G 233 845, 46
VARDOO7 285 1,016 46
WARDO038 285 | 788 46
VAROOGE 270 | 756 45
VARDO040 307 | Eﬂi] 45




item-Total Statistics

Ecale Corrected tem- | Cronbachis
Scale Mean if | varnance if Tetal Alpha if lern
Hem Daletd ftem Dhletend Comelation Dirlertind
VARG 101,50 BT -3 , T
VAROGDO2 101,87 153538 il 5B
VARG 101,96 154476 1 s
VR R0 10235 158143 285 JT6
WARDOGOS 31,70 162 BE3 Js1e J81
WA ROON0E 101,48 158,705 A6 7T
VA ROD 10187 157,183 612 .68
WARDDDG 02 157 A0 52 s
VARDOG0D 102,58 157,937 579 769
VARDOO1D 1 62 157 305 601 N
VARODO1 10142 160 824 ) T
VARGOO2 104,81 160 484 A6 kil
WVARMIHE 101, 158,830 AB5 N v
VARDDMHA 104,50 156,922 364 )
VARDDO01S 101,41 157314 O B8
VARG 101,54 153231 J62° J00
VARDDHT 10217 156502 A0 JH
VARDO018 102,33 164,180 -y it
VARNOOS 101,76 152053 B2 Fe3
WRO00 0 10752 157 366 S35 T
VARDOOZ 1 101.50 157,633 ARG rii)
VARDODZZ 101,65 167 155 R+ T
VAROES 10204 15h 305 a4 T3
VARQDUZ G211 157,721 A W8
WVARDIZS 102 48 157 068 595 TG
VARDOODE 19553 158018 473 795
VARQOOLT 10224 62053 i i)
VARG 101,70 163,415 2ES iy}
VARDOD2S 101,539 159 759 o] T2
WA RI003( 101,70 157,728 A48 iy
VARDON 0224 157 684 52 T
VARDDIIZ 101,48 154 788 A6 iy}
WARODDA 102,04 157,776 337 TR
YARODE 10280 160516 T i)
WARGD035 104,96 155443 553 768
YARODO3G 0233 155,681 585 Jer
VAROBT 102,00 156,444 A1t s
VARDOOZE 11,80 159,583 213 B!
VARDKIAY 101,06 162851 229 T8
VARIO04D 10124 159 830 A5 i
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Daya Diskriminasi Aitem
{Dimensi [Imu Skala Religiusitas)

- Ny N

Aitem 1

B 18
d==_2 & 0782-07]8°
B B 71

6 7

d=—-—
B B

=0695-0304-039]

Altem 7

g=2_ 1 _0913_0478 0435
B B



Artemn &

g 12
- 3-0521=0262*
d sﬂn 78 5 y.

Aitem 9

3 17
o 3 =B ‘

Aitem 10

2 5
M A

W
UNISSULA
\ bl ol




ESTIMASI RELIABILITAS DIMENS] [LMIJ
PADA SKALA RELIGIUSITAS

Ic™ 2{tfyny2} {1 +1y1p2)
keterangan

Fyiy2 -koefisien kordasi anara skor belahan yl dan skor belahan y2

KETERANGAN
adi 1= 2(rp)/
= 2(0,06.5)/(1#0;065)
= 0,131,065
= 0,122
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SKALA SIKAP TERHADAP BUDAI
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
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Reliability Statistics
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Hem Statistics

Memn | Sd Daviation
0 FREMDHH a4 - b 46
VARDDOO2 . -] P
SARDONDE 502 gk | 48
WARKKIOA 285 A 46
WAROCODS 155 1,115 45
YRRODO0B 261 1425 45
WVARDDOOT 450 1,11 45
VARQOOCH 187 1,136 A6
WARDOODS 2,93 ki ad 46
VARDOMO 293 B8O 46
VARGDO 11 37 fra v 45
vARDOOT2 246 B4z 46
VARDOOR LEA 977 45
WARDOD 1 124 101% A
WARDDS 270 316 )
YARDOOW 1,74 1083 45
VARDODT? 200 750 A8
VARDDR 251 £AZ a8
VARDRDNMY 247 £79 46
VEROOD2D 2,76 JB4a Ag
WVAR00021 222 758 46
VARDOD2E 191 | o 28
WVARDOOZ3 145 559 | A8
VR RODUR 235 1 Fl]
VARODO25 276 e F1]
VARDOD2E 298 745 At
WARDDOZ? 258 5% a5
WARCO0ZS 224 1,089 45
VA RDOO28 278 1114 48
VARDOORD 235 1037 45
WARDOCS 200 566 48
WAR00032 2,70 1354 45
WARGOOED 217 R 46
VoRO0034 317 5 d6
WYARDONZS 298 | 50 48
VARDOMDG 278 T 45
WARA003T 250 | o 46
W R00038 202 1000 48
WA ROO052 2E4 a2 af
AR O0A0 143 05 45
VARDDO4 278 B a5
ARG 00 | Tl 46
WA RGOS 304 | 59 45
A RO 165 LY 4B
VARDOC4S 291 508 45
WAROO0MG 270 16 465
VARDO04 7 245 B42 45
WVARDDO4S 191 84 15
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WVARDDDS4
VARDOOSS
WARDDOSE
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VARDOOST
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WARDOOT2
VARDOOR
YARODO?4
YARDD(?S
YARDOO?E
VARDDOT?
VARJOCTE

233
246
an
243
275
272
215
193
253
&r8
257
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235
18%
z07
233
254
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274

163 |
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27
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kem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | variange i item-Total | Alpha if Hem

|- hem Deleted | e Delted | Comrelation Deletad
VARCOOCH 80,74 671.575 353 6
VAR0000Z 60, 575589 257 37
VARGODO3 B076 667964 T 6
VARDO004 18113 678,116 2 A7
VARDDO0S 181,93 608 551 172 g:vi]
WARCDOOS 18417 674280 242 SF
VARGOO? 82,28 858 118 532 $15
WAROD008 18211 670232 308 o7
VARDOOU? 150,85 667,110 512 315
VARDIOMG 180 85 676354 364 6
VARDOO B0.72 671452 A 516
VARDOO R Bu3 674,891 271 817
WARDOOI 18247 £07525 - 176 820
VARDOOH 162,54 705854 319 021
VARDOG1S 181,08 564861 S0 515
VARDOME 204 660,043 g7 915
VARDOGT 181,78 676,752 326 o7
VARDO018 18117 680502 245 917
YAROMS 181,41 E73837 262 217
VARGO020 181,02 &G4, 200 567 25
WARDOO 180,57 6696 315 217
VARDOQZ2 181 67 659934 J520 S5
WAR00023 182,33 E20,047 Aan Gt
VARDO024 181,43 687,718 025 B8
VARDOQZS 18102 £70,955 47 e
VAROOWE 18080 670,072 A3 316
VARGOOZZ 18085 672 604 202 N7
VAROO28 81,54 BB2.60% 02 618
WARGO023 181,00 B5A B5T 521 515
WARGO030 181,43 660,651 52 915
VARODDH 181,78 574796 278 a7
VARDO(32 121,00 £54792 415 o6
VARDOM3 18161 69577 Lk %
VARDOO34 181,61 659568 360 G185
WVARODO35 180,80 BEH0250 266 57
YARDORS 181,00 675,200 369 26
VARDOMST 181,28 670,118 385 %
VARDOD3G 181,76 655 297 Rerit S8
VARCOIOS 18124 £56364 602 4
VARIOG40 18235 652,565 544 218
VARDO041 181,00 671,280 A B
VARDODA2Z 181,78 691 685 058 -5
YARDDOLS 180,74 BTO.77S A6 A6
WARD0044 192,13 634871 ~132 | 819
VARHEE 180,87 682738 25| w7
VAROOD4E 181,09 656,303 a7 113
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VARO0050
WARGOO51
WRROD0S2
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VAR D05
WARDO055
WARDO0SG
WARDDOSr
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WARDOOSS
WARDOOGE
VARCOOE
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VA ROO0E4
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WARKKIGE
WVRRGO0G9
VARDOOTO
YARDOOM
VARDOOT2
WARQLOTS
VARCOTS
VARDOOTS
VARDDOTS
WARDOOT?
VARG

181,63
181,57
151,46
181,33
18067
181,35
181,02
181,07
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81,02
ERT
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181,93
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181,45
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18151 |
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677 BE2
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LAMPIRAN F
ANALISTS DATA PENELITIAN

F-IESTIMAST RELIABILITAS
F-1-1 VARIABEL RELIGIUSITAS
F-1-2 VARIABEL SIKAP TERHADAP BUDAL

F-2 UTT NORMALLITAS
F-2-1 VARIABEL RELIGIUSITAS
F-2-2 VARTABEL SIKAP TERHADAP BUDAI

F-3 UTT HOMOGGENLITAS
F-3-1 VARTABEL RELIGIUSITAS
F-3-2 VARTABEL SIKAP TERHADAP BUDAI

F-4UJIt
F-4.1 VARIABEL RELLGTUSITAS ANTARA
MAHASISWA YANG SUDAR IKUT DAN
BELUM IKUT PELATIHAN BUDAL
F-4-2 VARTABEL SIKAP TERHADAP BUDAL
ANTARA MAHASISWA YANG SUDAH TKUT
DAN BELUM TKUT PELATIHAN BUDATI
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F-1 ESTIMASI RELIABILITAS

F-1-1 VARTABELRELIGIUSITAS
F-1-2 VARIABEL SIKAP TERHADAP BUDAI




RELIABILITAS SKALA RELIGIUSITAS

RELIABILITY

AVARIABLES=YVAROOOD: WARODD0Z VARDGOG3 VAROOQ(O4 VARDODOS VAROODOOS
VAROQQOQT

VARDODOE WARDOQO09 WARDDOLD WAROOOLL WARDOOLZ VAROOO1Z VAROO(R14
VARDQO1S

VAROOOI6 VARCDOL? VARODO1B VARDOCL® WARDOO20 VARODOZ21 VAROO02Z
VARODO23

VRROQOZ24 VARDDOZ2: vARDODZE VARDDO2T VAROODO28 YAROOOZO
FECRALEI'RLYL VARIABLES" ALL/MODEL=ALPHA
FSTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV
FSUMMARY=TOTAL MEANS WVARIANCE .

Reliability

[DatasetO]

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 200 00,0
Bocduded| a i 3
P 1
Tolal W00 L 10600

a ligwise delsion basedion all variables @ fhe iproceduns.
Reliabiiity Statistics

T T

| Cranbach's..

| Alpha Based 1

on +

Cronbach’s Standardized -+
Alpha lterms Mol hems
B3 550 sl




tam Siatistics

Mean Sid. Deviation M

TV ARGO0OT 236 1142 |

VARN002 189 1,081 100

WARGDODA 268 890 L 11)

VARO0O04 277 262 100

YARMIGOS 356 J47 100

VARDODO6 2099 893 0

VARDOG? 285 B89 00

VARCOCOS 249 1,087 00

VARODO0S 259 142 100

VARDOO10 222 1,087 100

V.ARCOON 289 1,45 200

VARD2 260 1,044 00

VARIODI3 260 1.020 00

VARDOO4 241 75 00

VAR 289 0 100

YARDDO16 237 1,134 100

VAR 2,19 1,042 100

VARODME 1,44 1225 90

VARG 245 1,095 o

VARDODZ20 252 94 00

YARDOD 275 58 | 100

VAROOD2? 262 951 100

VARQDD22 242 1057 200

VARO0024 Zn R4 100

VARDDNZS 252 1042 M

VARODOZE 1.98 1,110 W00

VARDOOZ7 274 528 10

WARODOD2S 285 B17 I

WaRD2G 183 1,165 0o |

Summary ltem Statistica
| Mazximum/
Mean | Miniorum | Maxmuwn | Fange | Mimmum | Vanance | N of lems

kem Means 2527 ‘ 1440 J 3,260 1820 2264 | %63 29
kem Varances | 1042 58 1501 | om 2691 045 29




ltom-Total Statistics

Scale Cosected Squared Cronbachs
ScaleMeanif | Vafianced Hem-Totad Multiple Ajpha if tem
hem Deleted Hemn Dedeted Cor m bl lon Conetshon Trertirtil

VARDOOD 709 734 | 138 266 B29

WVAROO002 71,38 73208 J63 M5 B26

VAROO003 706 7387 Ry 345 52

VARDOO04 7050 70616 364 389 507

WVARDOODS Fom 72858 S5 555 Bis

VAR00D06 025 | 71,730 323 | 508 612

VARGODOT 7042 71,530 204 Ar7 5613

VARDOODS 7078 | 0295 327 B2z k08

VARDOOOT 70.58 71175 204 A3 B

VAROOG0 74.05 71,826 23 34 | 518

VARDODTT 7028 74622 076 &1 635

VARDOO12 7067 68500 433 585 558

VARDOO13 7037 72458 zy A72 &19

VAR DDD4 7028 71243 318 564 B11

VARDOOTS 7038 74,420 135 483 628

VARDDOS 70,90 74507 o 536 B35

VARDOOTT 7108 76781 24 365 B4

VARDOO 7183 | 7163 g | 592 | 853

VAROOO19 7082 7,866 235 558 B

VARDDO20 m75 73927 160 l‘ 68 826

WARODGZ 1 JOEZ T2t 227 AT5 620

VARDD022Z 7065 71,067 233 A7 614

VARDOOZ3 T08s | 65,129 8 579 593

VARD0024 7116 | 78:116 020 432 /538

VARDKZS 7065 T2 85 Jdos 405 F22

YARDOOZG 71.29 T5L87 006 | L B2

VARODOZT 7053 75.161 088 an 632

VAROOOZ2A 70.4 73681 205 X6 £22

VARODOZ9 71,44 76.734 031 524 l ol

Scae Statiatics
Mesn | Vasiance | Sd Denabon | Nofftems
7327 T4 8,800 28




RELIABILIT AS SKALA SIKAP TERHADAP BUDAI

RELIABILITY

/YARIABLES=VAR00001 VARQODOZ vERDGOOI VARDGOO4 VAROOOOS vARDIDOSG
VRROQOO7

VAROOD08 VAROOOOS var00019 vARDOO11 var00012 varRO00012 VAROQO14
VARJO0LS

VAROQO1E VARQOCLY wARO0QIB wAROQ01S wARGC020 VARDOCZL wARQDDZ?2
VARDDDZ23

VARDOD24 WARQDOZE VARCD(R2E VAROOD2? VARRGRDZE VAROOCZR VARDDOZD
VAR DOOE]1

VAROODZZ WAROOQO3E WARCOQ3I4 WVARCOQ3S VAROGQ3IE VARGGOD3IT vARODO3E
VARJO039
VARODODD4D VARODD41 VARODG4? VARCGO43 WVARDEDA4 VAROODRAS VARDDD4E
VARO0047
VARODOD4E VAROOQ4% VRROOISO0
FBCALE[{'ALL VARIABLES" ALL/MODEL=ALPHEA
fSTATISTICS~-DESCRIPTIVE SCALE
fSUMMARRY=TOTAL MEANS VARIANCE .
Reliabili_ty
[CataSerd}
Scale: All VARIABLES

Cme Processing Summary

M T
Cases alid ; m‘ 060
Excluded{ | ot 0
& ' '
Tolal 100 0.0

a Listwee deletion haed onall variables @ lhe procecure.
Reli. ablity Satistics

Cronbachis
Alpha Based

L
Cranbach's Standardizd
Alpna ] Ibermns &
852 | JEE




hem Statistics

S Maan Std. De wistion N
VARDOOGt 290 1000 101
VARDOO02 212 1122 00
WARDOOGE 270 1251 100
VARDOOOA 221 1,149 00
VARDCOOS 251 1227 00
VARGO0DS 216 1,135 00
VAROGOOT 234 1,148 00
YARCO0GS 222 1,315 00
WA RGOOS5 262 962 W0t
VARDOD0 250 1,005 100
VARDOOH 285 1038 J 00
VARQQQTZ 192 1125 00
VARDODI3 237 | 1,002 00
YARDGO14 195 | 1,038 1700
VARQGO1S 268 1072 100
VAROOCS 249 1049 00
VARDDO17 03D 984 00
VAROOE 266 1,047 00
WARDKND 274 | o7 e 1
VARDD020 281 | a0 100
WA ROCOZ1 2RE 1 1035 00
VARDOOZ22 208 1178 00
WARDDE3 15 o995, 200
VARDDD24 244 o 'I 0
VARODO25 240 BG5 00
WARQDOZ6 247 Sy 100
VARDOOZ? 219 1032 ! 100
VAROOC8 223 : 1188 00
WAR00029 206 1118 100
VARODOZ0 222 1,124 10
YVARDOOI 262 | 093 &
VARQO032 267 | E1T 00
VARDO033 191 | 1156 100
WVARO0034 185 | 11144 00
VARDOC35 233 | 1064 | 00
VARDGO3G 163 1022 100
VARDDO37 238 B74 100
VAROGO3S 2,31 a7 100
WARDOG IS 257 967 | 100
VARDO040 534 1047 | 100
VARI041 250 870 | 00
VARDDO42 247 | 1121 100
VARDKNOSS i, 11 | 1058 100
WAROD044 174 | 1211 | 00




YARDDDAS
VAROODAE
VARDOD47
VARDOD4E
WAROOE
WAROD050

236 |
246
262
22 |
268
195 |

Sug 100
882 0o
are 100
1008 100
x| 00
1,184 | 00

Summary Rem Stetistics

MR
Maan Minimum | Maimum | Range Minimum | Vasance | Nof ltems
Ham Mazns 2368 1630 | 2900 | 1.270 1779 a0 50
Mem Variances 1,208 T4 | 1720 | 581 2313 051 50
ltemn-Total StatisHcs
Scale | Corected Squared | Cronbads
Scoke Mean if | Valance ¥ P oot Lot Alpha if Hem
VAROOD 115.40 320628 A7 | £a8 as2
VARDOO02 116,18 15846 219 502 852
WARQOO0S 15,60 329737 | ') D66 B55
VARDGODM 16,08 318 9w 35 | 509 | 248
VARD0O0S 115,78 316,188 MG 43 B
WARQDO0E 116,14 32359 ¢ 73 603 B50
VAROGOO? 11596 I GoR A8a | Joz a6
VARDOOCH 16.08 | 313,610 443 £99 BT
VAR00009 nsge T Ramw 308 R B850
VARDOU0 15.70 ! 337982 | 016 764 554
YARDOOTI 115.45 324.150 287 758 .B50
VARDOOZ NE3% | A25 147 28! 554 851
VAROOOTS 115,03 318357 | Aty T4 847
VARODO 14 116,35 3250098 262 645 L]
VAROOOTS 115,62 L1187 355 584 | 8%
VARDIO6 115,81 325570 A6 735 85
VARDNGOWT 115.9¢ 322 ABA | 354 751 8%
VARDOOS 15,84 . 124738 | 269 542 850
VAR 115,56 | WS | 3857 a9 843
VARO0020 "5.7% | 322693 400 | 719 848
VARGO021 115,44 | 324533 75 743 A50
WARDOO22 16,22 323729 256 JT2 A5
VAROO023 16,15 | 323563 318 703 450
VARDOO24 115.96 | A8 a2 A5S .7/ B4y
WARDOOZS 115,50 N7 AD3 754 a8
VARDOO26 15.83 | 323536 326 Ji2 By
VARDOOZT 6.1 121634 359 786 B
WARDODZE 1"6.07 | 11,439 308 512 &50




VARDDOZ9 116,24 319,760 g | 700 p48
VARDDO30 16,08 320,784 46 550 840
VAROO031 115,68 320654 407 709 B4
WR00032 115 63 24619 a 702 850
VARDOO3E3 118,39 332200 | 058 Y 855
VARDOD24 116 45 34654 240 767 B8
WARDDDAS 15,97 340,474 | "4 6590 858
VARDO36 116.67 sy 0 583 a55
VARDOOS? 115,92 321913 A2 6a2 548
VAR00G 38 115,99 329900 | 43 512 853
VARODO39 15.73 324 341 307 543 B50
VAROCO40 115,96 | 330,281 JA21 B3 B53
YARDOO4 115,80 323778 365 581 a0
VARDDDR2 115,88 220,551 353 B B2
VARDOO43 14595 313 886 554 | J54 545
YARDDO44 116.56 316,350 A B8E JBa7
VARD0045 115,94 319,956 Al B2 847
WARODG4S 115.54 3216H1 Az2 728 048
VARDOCAT 11568 323,331 4 334, 586 B
VARQOD4S 16,08 224047 Aas 593 B4g
VARODO4S 15,62 | sz2.5M | .38 £79 849
WAROOO50 116,35 | 314.230 485 735 | B4E
Scade Statigtics

Mesn Y arance | Std, D-caion || N of Bems

11830 | 335370 B,329| 50
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ESTIMASI NORMALITAS

MNP arTests
Descriptive Statistice
N Dents dh | Minimoem | Madiouwm
RELIGIUS 100 rw L3 45 102
BUDAI 100 50 1 2.

Two-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Frequenche:
BUDAI N
(RECIGIUS Tkt Dol 5
ek Bt buda 50
rota) 100
Tast Statistics®
RELIGILS |
[ Wiost Extrems Absclule 120
Differoncos Poultive 120
Kolmogorov-Smimay £ 800
4. Grouping variabia: BLIDAI




ESTIMASI NORMALITAS

NPar Tests
Descriptive Sixtistica
N Mean ) Std Dewvi) _ Mininpudaximum
[SIRAP 100 T K T A . 65 159
BUDAI 100 1} 50 1 2

Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

W“‘Eﬁﬁ
u:m bucdal

11‘?]

T EIKAP |
Woat Extroma Absoitie B0
Oifferences Positivo e
Negative -160
Kolmogoroy-Smimav Z 500

. Grouping Variable: BUDAI






ESTIMASI HOMOGENITAS VARIANS

Descriplives
RELIGILS
N Mean Std Deviation | Std Emor
Tt Budal 50 7570 950 134
bk dert bordai 50 7648 a4l 1.1%
| Total L1 7613 .93 89 |
Duscriptives
RELIGILES
5% Confidenca menval for
n
Lower Bound | Upper Bound | Mnimum Maximium
iut budal 7306 TRAB &5
ke Tkut bucat T&00 TLET 50 £ 7]
Tolad 74 56, {700 45 102 |
Tast of Homopenalty of Variances
RELIGIUS
Levene
Stulistic dfd 4| ﬂ &
L"w ‘ ! i \




ESTIMAS| HOMOGENITAS VARIANS

Doscriptives
SIKAP
N N St Devigton | Std Ermor
Teut boda 50 119.36 18.36 260
ek iout buctai 50 117.30 15.43 2.61
Totaé _1ioo 11833 1833 183 |
Descriptives
SIKAP
9% Connimce knerval for
Fpan
Lovweer Eound Minkmum Maximum
114 14 124.5% ) B8 |
fok ot budai 112,08 122 54 &7 153
Total (3] 12187 j 85 163 |

Test of Homogineity ©F Varlances
SIKAP

Stoate | . | |
.m'ag*ﬂ'iﬁl
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F-4 UJT 1

F-4-1 VARIABEL RELIGIUSITAS ANTARA
MAHASISWA YANG SUDAH TKUT
DAN BELUM TKUT PELATIHAN
BUDAL

F-4-2 VARTABEL SIKAP TERHADAP BUDAIL
ANTARA MAHASISW A YANG SUDAH
IKUT DAN BELUM TKUT PELATIHAN
BUDAIL
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